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Puji syukur kepada Allah SWT, karena atas berkat karunianya, sumber

2ULNS NIN

‘ segala kebenaran, sumber ilmu pengetahuan, Yang Maha Penolong hambanya, atas
:__;Ifsegala nikmat yang diberikan kepada saya sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini
:dengan penuh suka cita dan dukungan orang-orang sekitar.
Kemudian solawat beserta salam saya haturkan kepada arwah junjungan
alam, pembawa kebenaran, penegak keailan, pembasmi kebohan yakninya
habibana wa nabiyana Muhammad SAW. Karna berkat beliau lah yang telah
membawa alam kebodohan menuju alam terang benderang seperti yang dapat
dirasakan paa saat ini.
Maka dari itu pula saya persembahkan karya ini untuk kedua orang tua saya
Ayahanda Firdaus dan Ibunda Zuleha Tercinta yang senantiasa mendo’akan,
. mensupport mendidik, membimbing, memfasilitasi dengan penuh keikhlasan dan
~menunggu keberhasilan saya dengan sabar. Untuk kakak saya zulfida Ulfah yang
_telah membantu saya dengan penuh dukungan dan memberi motivasi hingga dapat
Jmenyelesalkan Pendidikan ini serta adik saya Almana Wasalwa, dan Zarifah
-_\IKhansa yang terus memberikan semangat dan energi baik hingga terus membuat

"_féaya ingat akan terus untuk semangat. Untuk sahabatku Siti Nurdarmayanti yang

> Sejak awal berjuang bersama hingga saat ini saling mensupport untuk terus

;semangat menyelesaikan pendidikan. Dan teruntuk Muhammad Nur Iksan
jterlmakasm atas waktu luang, bantuan, support dan selalu sedia disamping saya
S!untuk menemani dan memberikan arahan untuk menyelesaikan skripsi ini.

Serta kepada segenap keluarga besar yang telah menorehkan ilmu dan
rbagal rasa suka maupun duka dalam naungan cinta dan hati-hati yang disatukan

arena Allah SWT. Dan semua pihak yang telah membantu dalam pengerjaan

el g\_[ )%’J WislV]}

4kr|p3| ini. Saya ucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya, semoga Allah

‘:!membalas segala kebaikan-kebaikan kalian dengan balasan yang sebaik-baiknya.

o Akhir kata terimalah bingkisan indah ini sebagai persembahanku, semoga
Allah meridhoi.
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MOTTO

Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu, belajarlah untuk tenang dan sabar
(Q.S Al-Imran 39:139)

Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih
hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

UMIEREITAS HL MEGERI

SULTHAM THAHA SAIFUDDS b. Pengulipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak selxogaion dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya imiah, penyusuenan loporan, penulisan kritik ataw tinjovan seatu masalah.
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. Puji syukur atas kehadiran Allah SWT yang maha Esa, karna rahmat dan
Zkarunianya penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul
~“Komitmen Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter Religius

l?%jSiswa di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi”. Adapun skripsi

K]

“ini di susun sebagai syarat untuk menyanang gelar Sarjana pada program strata-1
pada program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan
beberapa pihak, karena itu pada kesempatan kali ini kami ingin mengucapkan
terima kasih pada:

1. Prof. Dr. H. Su’aidi, MA., Ph.D Selaku rektor UIN Sultan Thaha Saifuddin
Jambi.
2. Dr. Hj. Fadlillah, M.Pd Selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
<’ Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

TS. Boby Syefrinando, M.Si Selaku ketua jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

E Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

“4. Dr. H Salahuddin M.Si Selaku sekretaris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

. Ely Surayya, S.Ag, M.Ag., sebagai pembimbing | yang telah meluangkan
waktunya untuk membimbing, mengarahkan penulis dengan penuh keikhlasan,
kesabaran, dan rasa tanggung jawab.

. Fransisko Chaniago, M.Pd., sebagai pembimbing Il yang telah meluangkan
waktunya untuk membimbing, mengarahkan penulis dengan penuh keikhlasan,
kesabaran, dan rasa tanggung jawab.

. Segenap dosen jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan yang telah memberikan ilmunya kepada penulis.

. Tabroni, S.Pd, M.Pd.l, kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Laboraturium
Kota Jambi yang telah mengizinkan penulis untuk meneliti di Madrasah
Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi sehingga memberikan kemudahan

kepada penulis dalam memperoleh data di lapangan.



) 3yPH ®

00. Hj. Isma Dewi, S. Ag, guru Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

o 3 Laboraturium Kota Jambi yang telah mau meluangkan waktu untuk penulis

;?J i teliti sehingga memberikan kemudahan kepada penulis dalam memperoleh data

; f di lapangan.

3 510 Orang tua saya Ayahanda Firdaus dan Ibunda Zuleha Tercinta yang senantiasa

_T f mendo’akan, mensupport, mendidik, membimbing, memfasilitasi dengan
:; penuh keikhlasan dan menunggu keberhasilan saya dengan sabar. Kakak-kakak

dan temen-teman yang telah memberikan saran dan motivasi dalam penulisan
skripsi.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak luput dari

beberapa kekurangan, Penulis juga mengharapkan Kkritik dan saran demi

kesempurnaan dan perbaikan sehingga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan

|run|es
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: Komitmen Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter

Religius Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi
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- Penelitian ini membahas tentang komitmen guru akidah akhlak
dalam meningkatkan karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium Kota Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplor
mengenai: 1) Komitmen guru Akidah Akhlak, faktor pendukung dan
penghambat guru Akidah akhlak dan keberhasilan guru Akidah Akhlak
dalam meningkatkan karakter religius siswa. Jenis penelitian yang

3 digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan
- pendekatan studi kasus. Adapun sumber data penelitian ini adalah data
- primer dan data sekunder. Data primer yang didapat melalui Kepala
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Laboraturium, Guru Akidah Akhlak dan
juga siswa kelas VIII. Adapun data sekunder dari penelitian ini yaitu data
yang ada relevansinya dengan penelitian. Metode pengumpulan data yamg
digunakan adalah obsevasi  wawancara dan dokumentasi. Teknik
pengolahan dan analisis data melalui empat tahap yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk komitmen guru Akidah Akhlak dalam
meningkatkan karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium Kota Jambi yaitu: Komitmen Guru Akidah Akhlak sebagai
pendidik, pembimbing, fasilitator, motivator can evaluator. Faktor
pendukung guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter religius
siswa di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium yaitu fasilitas yang cukup
memadai, dorongan dan bantuan dari warga sekolah, motivasi, managemen
waktu yang baik. Dan penghambatnya yaitu, latar belakang siswa yang
berbeda-beda, beban tugas yang berat, memiliki keberagaman, dari faktor
lingkungan, personal, maupun faktor hubungannyya terhadap siswa.
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ABSTRACT
“Name . Okta Wulan Sari
=Majors  Islamic Education
%Title : Commitment of Akidah Akhlak Teachers in Improving Character

=. Religious Students at Madrasah Tsanawiyah Laboratory Jambi City

This research discusses the commitment of moral creed teachers in
improving the religious character of students in Madrasah Tsanawiyah
Laboratory Jambi City. This study aims to explore about: 1) The
commitment of Akidah Akhlak teachers, supporting and inhibiting factors
of Akidah akhlak teachers and the success of Akidah Akhlak teachers in
improving students' religious character. The type of research used in this
study is qualitative research using a case study approach. The data sources
of this study are primary data and secondary data. Primary data obtained
through the Principal of Madrasah Tsanawiyah Laboratory, Akidah Akhlak
Teachers and also grade V111 students. The secondary data from this study
are data that have relevance to the research. The data collection methods
used are observation, interviews, and documentation. Data processing and

: analysis techniques go through four stages, namely data collection, data
T reduction, data presentation and conclusions. The results showed that the
= commitment of Akidah Akhlak teachers in improving the religious
2 character of students in Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Jambi City
= is: The commitment of Akidah Akhlak teachers as educators, guides,
facilitators, motivators and evaluators. The supporting factors of Akidah
Akhlak teachers in improving the religious character of students in
Madrasah Tsanawiyah Laboratory are adequate facilities, encouragement
and assistance from school residents, motivation, good time management.
And the obstacle is that the student's background is different, the task load
is heavy, has diversity, from environmental, personal, and relationship
factors to students.
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ZA. Latar Belakang Masalah
- Pendidikan merupakan wadah pembinaan dan pengembangan kepribadian

‘Eseorang insan baik itu digunakan secara jasmani maupun rohani, Adapun pendapat
“beberapa ahli mengartikan pendidikan itu adalah sebuah proses pengubahan sikap
“dan tingkah laku seseorang dalam upaya mendewasakan diri melalui pengajaran
serta pelatihan. Dengan menggunakan pendidikan seseorang dapat lebih matang
baik itu secara pikiran, mental, tingkah laku maupun karakternya karena pendidikan
itu memberikan hasil atau dampak yang positif bagi orang yang menjalani
pendidikan. Haryanto, 2012 dalam Azhar & Sa’idah, (2017), pengertian pendidikan
rE pula mengacu pada UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan

1} OAIDY unes Noyo uop uoinb

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
;%erta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. (Ulfatin,
- jff_‘fzole).

Z 3 _T Menurut Hasan, (2010), pendidikan merupakan upaya dasar yang dilakukan

:'oleh keluarga, masyarakat, serta pemerintah dengan melalui pengajaran atau

5 = %Iatihan, kegiatan bimbingan, yang berlangsung di dalam sekolah dan luar sekolah
_E‘s,epanjang hidupnya yang berjutujuan untuk mempersiapkan anak didik supaya

“mampu memainkan peranan pada berbagai kondisi lingkungan hidup dengan tepat

| S0 JBCLUNG LDALr

—E Edl waktu yang akan datang. Pendidikan merupakan upaya dalam menumbuhkan dan

PELU D Cgeng wIn Wz oduony undodo ANUED) LojoD ) S

g %mengembangkan segala potensi yang dibawa sejak lahir baik potensi jasmani
: ;ptaupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang di anut masyarakat dan kebudayaan.
2 Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara mendefinisikan
3 gtj)ahwa arti Pendidikan adalah “Pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya
- ganak-anak” adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang
:éda pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota
rmasyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.

“Pendidikan merupakan sebuah proses humanisme yang selanjutnya dikenal dengan

istilah memanusiakan manusia.
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| n  Pendidikan memiliki beberapa tingkatan yang wajib untuk dijalankan oleh

;:setiap warga negara, adapula beberapa tingkatan pendidikan yang wajib dijalankan
éadalah wajib belajar 9 tahun yaitu Sekolah Dasar) sampai dengan Sekolah
-Q:"Menengah Pertama dan wajib belajar 12 yaitu Sekolah Dasar sampai dengan
‘;Sekolah Menengan Atas. Menurut Soedijarto, (2008), pengertian wajib belajar
::";sebagai terjemahan dari compulsary education merujuk pada suatu kebijakan yang
f:;mengharuskan warga negara dalam usia sekolah untuk mengikuti pendidikan
fsekolah sampai pada jenjang tertentu, dan pemerintah memberikan dukungan
sepenuhnya agar peserta wajib belajar dapat mengikuti pendidikan.Wajib belajar
untuk pendidikan dasar (tingkat SD dan SMP) atau dikenal dengan wajib belajar 9
tahun sudah dicanangkan oleh pemerintah beberapa tahun lalu seperti yang
dicantumkan didalam peraturan yang merupakan kelanjutan dari program Wajib
Belajar 6 Tahun dan secara resmi dicanangkan sejak dikeluarkannya Peraturan
Pemerintah (PP) No. 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar Sembilan Tahun.
PP tersebut juga diperkuat pada Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 1 Tahun
1994 tentang Pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar. (Handayani et al.,
©2012).
? Demi melanjutkan sistem program wajib belajar 9 tahun pemerintah
Smelanjutkan program wajib belajar 12 tahun. Dengan demikian pemerintah
;:;fmenetapkan Program Pendidikan Menengah Universal (PMU) sebagai rintisan
i_:__wajib belajar 12 tahun. Program ini merupakan proses dari awal perealisasian wajib
Ebelajar 12 tahun, hal ini juga sesuai dengan kebijakan yang telah dipaparkan dalam

'f_if,Rencana Strategis (Renstra) kementrian pendidikan nasional tahun 2010-2014.

‘gAkan tetapi berbeda dengan program wajib belajar 9 tahun yang dimana merupakan
gebuah kelanjutan dan amanah dari program belajar 6 tahun, program wajib belajar
}:12 tahun ini belum memiliki landasan hukumnya, hal itu juga dikarenakan belum
i;meratanya program ini dilaksanakan di setiap daerah diindonesia, oleh karena itu
‘%program belajar 12 tahun ini di atur dan dapat dimasukan kedalam Undang-Undang
gNomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional melalui revisi.
%(Handayani etal., 2012).

Q Karakter berhubungan langsung personalitas walaupun tidak semuanya sama.

]

“Personalitas merupakan sifat bawaan sejak lahir, sendangkan karakter adalah

sebuah perilaku dari proses hasil pembelajaran. Seorang lahir dengan personalitas
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| wyang berbeda ada seseorang yang memiliki sifat pemalu dan ada seseorang yang

:bersﬁat terbuka dan mudah bicara, adapula Klasifikasi lain yang menunjukkan

g_aahwa seseorang cenderung pada tugas atau kegiatan social hal tersebut dapat

-”menjadikan seseorang memiliki sifat untuk menguasai dan ingin mempengaruhi

\Jserta memiliki karakter yang stabil dan patuh. Karakter pada dasarnya diperoleh

~dar| orang tua, Guru teman serta lingkungan sekitanya. Karakter juga dapat

cdiperoleh langsung dari proses pembelajaran secara langsung maupun pengamatan

i?dari orang lain. (Ramdhani et al., n.d., 2014).

Karakter religius adalah sebuah perilaku atau sikap yang berhubungan
langsung dengan hal yang berkaitan dengan kegiatan spiritual, suatu hal yang patuh
dalam menjalankan kewajiban agama. Karakter religius merupakan salah satu
karakter yang perlu dibentuk dan dikembangkan dalam diri siswa untuk
menumbuhkan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama islam yang berlandaskan
Al-qur’an dan Hadist. Pembentukan karakter religius diperoleh dari hasil usaha
dalam mendidik dan melatih dengan upaya bersungguh-sungguh terhadap potensi

rohani yang terdapat dalam diri manusia yang diajarkan dalam pelajaran agama

vislam. Dalam hal ini dapat diartikan bahwasanya karakter religius adalah watak

Efkebiasaan, kepribadian atau akhlak dari seseorang yang terbentuk dari berbagai
Ehal-hal yang berlandasan agama. (Hariandi & Irawan, 2016).

5 Menurut Barnes, (2003), komitmen merupakan sebuah keadaan psikologis

}__jdimana seseorang secara global mewakili atas pengalaman ketergantungan atas

%@uatu hubungan atau relationship, komitmen merupakan sebuah sikap atas

'f_if,keyakinan yang mencerminkan atas kekuatan Dari keterkaitan serta keterkaitan

“tlengan sesuatu. Khalil, (2003), mengatakan seorang muslim yang ber-iltizam atau

g:Seorang muslim yang mempunyai komitmen aalah orang yang memiliki komitmen
:\:terhadap Allah, Rasul, diri sendiri, keluarga dan masyarakat. la harus tau mengelola

Skomitmen tersebut agar berhasil diridhoi Allah Swt. Komitmen didalam islam yaitu

‘gjihad yakni memeluk atau berpegang teguh, kewajiban paa iri seniri an terus

Emenjalankan sesuatu tanpa pernah putus.

S Peranan Guru merupakan peran utama sebagai pengorganisasian dalam proses

%pembelajaran dan juga sebagai penyedia fasilitas dalam proses pembelajaran. Guru
“memiliki peran yang sangat beragam yakni sebagai model, perencana, pemimpin

dan juga sebagai penunjuk jalan atau pembimbing kearah pusat belajar. Guru juga
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| wmemlllkl peran sebagai motivator dalam pembelajaran dalam arti Guru suah

ﬁsemestmya mampu melakukan suatu tindakan yang dapat mendorong kemauan

ﬁlswa. Dalam kegiatan pembelajaran peran Guru merupakan faktor utama untuk

“menanamkan dan mengajarkan pendidikan karakter kepada siswa, peran Guru

i
«@alam menanamkan karakter meliputi keteladanan, inspirator, dinamisator,

~motivator, dan evaluator. Peran Guru merupakan salah satu upaya untuk

f:;menerapkan pedagogik dan kompetensi profesional sebagaimana diamanatkan di

i?dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen. (Suyudi & Wathon, 2020).

Komitmen Guru terhadap sekolah berarti sama halnya dengan komitmen Guru
terhadap sebuah organisasi dengan demikian sebagai sosok professional yang
melaksanakan aktivitas di dalam institusi pendidikan, Guru adalah individu yang
menjadi bagian dari organisasi sekolah. Sama hal nya dengan peran. Peran
merupakan askpek dinamis dari status. Seseorang yang menjalankan hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peran.

Begitu pula dengan komitmen, komitmen merupakan suatu bentuk loyalitas yang

ff,lebih lebih konkret yang dapat dilihat dari sejauh mana Guru mencurahkan

E!perhatian, gagasan, dan tanggung jawab dalam upaya mencapai tujuan pendidikan.
E(Ahsanulkhaq, 2019).

_: Di dalam lingkungan warga sekolah sangat diperlukan adanya komitmen

:_—__‘_'karena apabila disuatu lembaga tanpa ada komitmen, akan sangat sulit membuat

%@kebiasaan/pembiasaan. Dalam pembentukan moral, budi pekerti atau dikenal

'f_ifdengan akhlak sangatlah membutuhkan nilai yang diajarkan dan ditanamkan dalam

‘%‘(ehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak sangatlah berguna sebagai pedoman

~manusia agar mampu memilih serta menetukan perbuatan baik atau buruk.
:'Penanaman akhlak tersebut tentu memerlukan Guru yang mampu membina,

dmemblmblng bahkan membentuk karakter. Maka dari itu Guru akidah akhlak

‘fmenjadl modeling untuk menjadi teladan bagi siswa. Maka Guru akidah akhlak

—dalam hal ini pada saat proses belajar mengajar memegang peranan dan tanggung
djawab yang penting karena hal ini sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan
—:,karakter. Engan menggunakan, memilih, menetapkan metode yang tepat, yang pada

“akhirnya terwujud dan menghasilkan pembentukan karakter siswa. (Siti Halimah,
2019).
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"~ Adanyakomunikasi dan peran seorang guru ditentukan oleh komitmen seorang

~guru itu sendiri. Maka dari itu, dipeerlukannya komitmen guru untuk mewujudkan

—éproses komunikasi dan peran guru dalam mengarahkan dan membimbing kegiatan

-Q:Wbelajar siswa sehingga tak hanya proses pembelajaran yang dapat berlangsung

;efektif namun peningkatan karakter juga dapat berlangsung dengan efektif. (llyas

;‘flsmail, 2010).

Dengan demikian dapat diartikan bahwasanya membentuk serta meningkatkan

Ckarakter siswa tidak terlepas dari kemampuan guru untuk menumbuhkan semangat
dan menanamkan kepercayaan diri siswa untuk menjadi dasar bagi perkembangan
serta pembinaan moral sehingga siswa dapat memilih mana yang baik untuk
mereka. Komitmen harus dilakukan oleh seorang guru. Guru yang memiliki
komitmen yang kuat ia juga memiliki visi ke depan dalam rangka mewujudkan
tujuan dari pendidikan khususnya peningkatan karakter. Komitmen merupakan
ucapan yang mengikat seseorang untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian
komitmen guru dapat didefinisikan sebagai suatu tekad yang mengikat seseorang

untuk melakukan sesuatu. Baik itu tugas serta tanggung jawabnya sebagai pendidik.

“(Palunga & Marzuki, 2015)

5 Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi merupakan sebuah institusi
Ejl bawah naungan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

%Madrasah Tsanawiyyah Laboraturium didirikan pada tahun 2005. Madrasah ini

'i_—__‘_adalah satu satuan pendidikan dengan jenjang Madrasah Tsanawiyah. Dalam

%r_nenjalankan kegiatannya, Madrasah Tsanawiyyah Laboraturium Kota Jambi

'f_if,berada di bawah naungan Kementerian Agama. Madrasah Tsanawiyah

é_aboraturium merupakan sekolah yang melayani pengajaran jenjang pendidikan

~sekolah menengah pertama. Yang pengajaran didalamnya meliputi semua mata
ipelajaran wajib sesuai dengan kurikulum nasional dan tambahan nilai-nilai agama

'Slislam.

‘:’:T' Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi merupakan salah satu

QJIE

—sekolah agama Yyang didalamnya terdapat kurikulum yang mengajarkan salah

—satunya adalah mata pelajaran akidah akhlak yang sesuai dengan tujuan dari

—:pendldlkan nasional, untuk pembentukan karakter.
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| ~  Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 18

;Oktober 2022, di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi ada beberapa
imasalah yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi mengenai
-:nwpermasalahan karakter siswa. Secara umum permasalahan karakter yang terjadi di
‘fMadrasah Tsanawiyah Laboraturium diantaranya ditemui beberapa kasus seperti
~S|swa yang tidak mengikuti sholat pada saat waktu dzuhur, siswa yang tidak disiplin
;dengan aturan sekolah, siswa tidak patuh terhadap guru, kasar terhadap teman
i?lsebaya, berbicara yang tidak baik, kurangnya rasa hormat, kurang disiplin, bolos
serta hal lain yang merupakan permasalahan karakter yang membutuhkan
pembinaan akhlak.

Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di Marasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi dengan judul
“Komitmen Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter Religius
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi”

B. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi mengenai bentuk dari

komitmen Guru, faktor yang mempengaruhi komitmen Guru dan keberhasilan Guru
?dalam meningkatkan karakter religius di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota
ﬁambi.
':C Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas maka, rumusan masalah yang diambil oleh
enulis yaitu:
1. Bagaimana bentuk dari komitmen Guru akidah akhlak dalam meningkatkan
karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Guru akidah akhlak dalam
meningkatkan karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium Kota Jambi?
3. Bagaimana Keberhasilan Guru akidah akhlak dalam meningkatkan karakter

religius siswa di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi?



I

J

| D Tujuan dan Kegunaan Penelitian

al

2]

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan

C a. Untuk mendeskripsikan bentuk komitmen Guru akidah akhlak dalam
j ? meningkatkan karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah
_ 5 Laboraturium Kota Jambi.
S : b. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat Guru akidah akhlak dalam
i : meningkatkan karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium Kota Jambi.
c. Untuk mendeskripsikan upaya yang ilakukan oleh Guru akidah akhlak
j di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.
j 2. Kegunaan Penelitian
? a. Kegunaan Praktis
i 1. Bagi peneliti, melalui penelitian ini dapat menambah wawasan,
- pengetahuan serta informasi atau bahan masukan bagi pembaca
j . khususnya mahasiswa Pendidikan Agama Islam mengenai karakter
g 0 religius.
j B i 2. Bagi Guru, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
f : :J i efektif mengenai komitmen dalam mata pelajaran akidah akhlak.
; E _ H 3. Untuk menambah ilmu pengetahuan
? ‘ z b. Kegunaan Teoritis
= : — 1. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi acuan yang berkenaan
_7 _—J ;; dalam mata pelajaran akidah akhlak dalam meningkatkan karakter
g 37 ; religius.
° ; ; 2. Hasil penilitian ini diharapkan dapat dijaikan pedoman bahwa
* ; pentingnya komitmen Guru dalam meningkatkan karakter religius.
_ é 3. Sebagai persyaratan bagi peneliti sebagai untuk menyelesaikan
E:r pendidikan Strata Satu (S1) pada Program Studi Pendidikan Agama

Thaha Saifuddin Jambi.
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, A Kajian Teoritik

‘:;4;1. Komitmen

= Komitmen merupakan sebuah kata yang simple dan mudah diucapkan akan

‘_tetapl dalam implementasinya sangat sulit diwujudkan. Komitmen merupakan

;:,sebuah janji yang diungkapkan dan dalam melaksanakan janji itu merupakan

_éebuah Langkah untuk mendapakan kepercayaan. Dalam organizational

commitmen dapat diidentifikasi dengan tujuan dan mengharapkan menjadi anggota

tetap. Ada tiga komitmen orgasional yaitu :

a. Affective commitmen, adalah merupakan kematangan emosional dan keyakinan
dalam nilai-nilai pada organisasi.

b. Continuance commitmen, merupakan perasaan sebuah perasaan yang bernilai

dan berkaitan dengan sisa ekonomi dengan organisasi. Pekerja mempunyai

sebuah komitmen pada employer atau pemberi pekerjaan dikarenakan mereka

diupah dan merasa yakin apabila keluar dari pekerjaannya.

¢. Normative commitmen, merupakan sebuah komitmen yang muncul untuk tetap

tinggal dalam suatu organisasi dengan beralasan etika dan moral. Para pekerja

o]

yang memiliki inisiatif baru, mungkin akan menetap dengan pemberi pekerjaan

21

dikarenakan jika mereka keluar maka akan meninggalkan pemberi kerja dengan
kesukaran. (Wibowo, 2018).
Sejalan dengan komitmen yang sudah disebut pada beberapa point diatas,
organisasi pendidikan yang efektif memerlukan sebuah ide yang realistis dan
mutlak atas tingkah laku oran yang ada didalam sebuah organisasi dan dapat
:mengacu pada pengalaman serta pedoman tugas-tugas yang telah ditetapkan,
-:;keselarasan antar anggota dalam organisasi dapat menyeimbangkan keefesienan,
;:keefektifan dan keunggulan dan dapat meningkatkan satuan pendidikan sehingga
Eierciptanya suasana yang penuh harapan bahwa semua program dapat dilaksanakan
;;hisehingga mencapai tingkat tertinggi.

Menurut Mulyasa, (2015), komitmen secara mandiri diperlukan untuk

G LUer L

umembangun setiap individu warga sekolah termasuk Guru, sebagai bentuk upaya
untuk menghilangkan landasan pemikiran dan budaya yang kaku dalam birokrasi,
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| ~Sepert| contohnya dalam bertindak harus menunggu perintah atau petunjuk dari

;;atasan dan hal itu dapat menghilangkan pemikiran yang kreatif dan juga inovatif.
ijl_(omitmen merupakan sebuah tindakan yang dapat diambil untuk menopang suatu
-;'pilihan atau tindakan tertentu sehingga pilihan tindakan itu dapat digerakkan
t;fdengan sempurna dan sepenuh hati, sebuah organisasi yang ingin menerapkan suatu
E_fprogram mutu sudah semestinya memiliki komitmen maupun tekad untuk merubah
'?:_-program itu, pada dasarnya peningkatan mutu diperlukan untuk meningkatkan
i?:sebuah program dan melakukan perubahan ke arah yang lebih baik sedangkan
komitmen itu juga diperlukan karena dapat menghilangkan rasa takut terhadap
kegagalan.
Komitmen Guru disini adalah segala perihal dan upaya untuk meningkatkan
kemampuan teknik, teoritis, konseptual dan moral yang dilakukan dalam jangka

waktu yang panjang. Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an sebagai berikut :

¢ qﬂ

jﬁ&ﬁ}bbﬁyw\dﬁw\f\wwwwuﬂij o U‘;

&.\

@ o od ow oS (L. T O . (7 (252 0% ab AT 5 A1 (-

(%]

Q Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
D .

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah

::.;menghendakl keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat

. "menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. (Q.S Ar-Ra’d Ayat

11)

ISI2AIU

Avyat di atas telah menjelaskan kepada kita bahwa Allah SWT tidak akan
engubah nasib suatu kaum jika kaum tersebut tidak dapat merubah sendiri. Yang
jartlnya, seorang Guru tidak akan dapat mencapai kualitas yang baik apabila tidak
é"ada upaya sungguh-sungguh dari siswa itu sendiri, disamping tanggung jawab
gkepala sekolah untuk melakukan perubahan dalam rangka meningkatkan kualitas
Cdiri.

“Kemudian adapula firman Allah dalam surah Fussilat ayat 30 sebagai berikut :

P
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| 0 Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan “Tuhan kami ialah

;;Allah” kemudia mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun

gkepada mereka dengan mengatakan “Janganlah kamu takut dan janganlah merasa

-T'sedih dan bergembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah
Jkepadamu” (QS. Fussilat: 30).

Dalam pandangan islam, komitmen seseorang tercermin dalam aktivitas

elv]

‘;,yang dilakukan. komitmen dalam menjalankan kewajiban. Dari ayat diatas dapat

i?'dipahami bahwa dengan adanya keteguhan hati yang kuat atau keyakinan maka hal
tersebut mendorong seseorang agar apat konsisten dalam tanggung jawabnya secara
lahir maupun batin setiap menjalani kehidupan baik kehidupan social, religi serta
aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Komitmen Guru yang professional merupakan suatu ketertarikan diri
terhadap tugas serta kewajiban sebagai Guru yang dimana akan melahirkan dan
membangun tanggung jawab serta sikap responsive dan inovatif terhadap
perkembangan zaman terutama ilmu pengetahuan dan teknologi. Didalam
komitmen tersebut merupakan beberapa unsur yang membangun yaitu adalah

vadanya kemampuan untuk memahami diri sendiri beserta tugasnya, memiliki

Efpancaran sikap batin, dan kekuatan dari luar untuk tanggap terhadap perubahan.
SUnsur-unsur inilah yang akan melahirkan tanggung jawab dan kewajiban seseorang
?Sehingga tugas tersebut dapat dilakukan dengan penuh keiklasan. perencanaan,

:_—___‘_'pengorganisasian, kepemimpinan serta pengawasan didalam bidang pendidikana

%;dalah sebuah kegiatan yang bersifat manajerial yang pada hakikatnya merupakan

'f_if,sebuah proses pengambilan keutusan, semua kegiatan itu sangat membutuhkan
‘é’lnformasi, adapula pula beberapa syarat supaya informasi yang diperlukan dapat

;:berfungsi dan bermanfaat bagi para pengambil keputusan dan juga pengguna
—|a|nnya (Purwoko, 2018).

Menurut EI Muyasa, (2008), penerapan kurikulum pada tingkat satuan
pendldlkan yang sesuai dengan standarisasi proses pembelajaran, Guru diwajibkan

II 1l

~untuk melakukan proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan

—‘dan memotivasi dengan tujuan untuk mengasah kemandirian peserta didik sesuai

—:,dengan minat bakat serta perkembangan fisik dan psikologisnya. Oleh karena itu,

“Guru dituntut untuk memiliki kualifikasi akademik serta kompetensi yang layak
sebagai agen dan pembina dalam proses pembelajaran, kompetensi itu meliputi
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ﬁpedadoglk kopetensi kepribadian, kopetensi professional dan social yang sesuai
:,dengan standar nasional pendidikan.

Seorang Guru adalah tenaga perfesional yang bertanggung jawab untuk

1|1

¢ mendldlk dan mengajarkan siswa dengan pengalaman dan kemampuan yang
|m|I|k|nya baik itu dalam wadah formal maupun informal (non formal), dengan

melakukan upaya itu maka anak didik bisa menjadi seorang yang cerdas, beretika

I .ll 17 |é_[\

‘;,tlnggl dan berkarakter religius. Dalam Islam, Guru memiliki peranan yang sangat
i?:penting, Guru juga merupakan seorang yang professional dan memiliki tanggung
jawab untuk mengjarkan siswa mengenai berbagai ilmu pengetahuan yang tentunya
dibutuhkan seorang siswa sejak dini hingga akhir hayatnya, terkait dengan itu Guru
itu sendiri memiliki peran pengajaran. sebagaimana pepatah dalam mahfudzot yang

berbunyi :
NI PR AR A

Artinya : Carilah ilmu mulai dari ayunan, hingga liang lahat (kuburan).

Proses pembelajaran memerlukan adanya kegiatan komunikasi. Komunikasi
sendiri muncul dikarenakan adanya hubungan timbal balik antara Guru dan siswa
?Eyang bertujuan untuk mempengaruhi perubahan intelektual, watak dan hubungan
—somal hal antara beberapa uraian tersebut yang bersifat mendidik. Dalam proses
_‘pembelajaran sangat diperlukan adanya hubungan antara Guru dan siswa yang
‘ mem|I|k| fungsi berbeda antara lain adalah : Guru berfungsi sebagai pengajar dan
Guru berfungsi sebagai pelajar. Siswa sering dihadapkan dengan berbagai macam
hambatan dalam prosesnya tau dalam proses pembelajaran yang diajarkan, hal itu

kan memicu motivasi kepada para siswa tersebut. (Wicaksono L., 2016).

_,,||"|§Djfl )]

Guru mata pelajaran akidah akhlak sebagai pelopor perancangan perlu

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun bentuk pengajaran

2 _|_ LI

berupa alat dan bahan yang dapat membantu Guru dalam menjalankan kegiatan
embelajaran secara interaktif dan efektif. Pengetahuan Guru tentang menyusun
entuk atau model pembelajaran akidah akhlak tidak secara otomatis dapat

enjamin seorang Guru tersebut menjadi ahli dalam meyusun model pembelajaran.

" LIE [I|&I[_J%[Jl

‘:,Hal tersebut tentu memerlukan latihan dan juga jerjasama antara sesama Guru
ﬂt_erutama Guru yang mengajar didalam mata pelajaran yang sama. Dengan
mengkominukasikan model pengajaran pendidikan akidah akhlak yang dibuat oleh
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| ﬁsesama Guru mata pelajaran yang sama diharapkan dapat memberikan umpat balik

:,ientang model pelajaran tersebut. (Alam, 2018).
Komitmen seorang Guru menyangkut seluruh aspek kemampuan yang

311U

( dllakukan dalam mengembangkan amanat dan tanggung jawab dalam mendidik dan
‘L;J_fmemandu siswa untuk mencapai tingkat kedewasaan dan kematangan yang
::‘Edilakukan dengan penuh komitmen. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
f:;Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 28 ayat
5:(1) menjelaskan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, ayat (3) menjelaskan
kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: a) kompetensi pedagogik, b)
kompetensi kepribadian, ¢) kompetensi profesional dan d) kompetensi sosial, ayat
(4) menjelaskan seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau sertifikat keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetapi memiliki keahlian khusus yang diakui
dan diperlukan dapat diangkat menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan
fi,kesetaraan. (Siti Halimah, 2019).
; Jadi dapat disimpulkan bahwa komitmen merupakan suatu hal yang penting
ﬁdalam berbagai aspek kehidupan, entah itu dalam segi hubungan, pertemanan,
;";fkeluarga, pekerjaan hingga pendidikan.

2 Guru Akidah Akhlak
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar

\isigaiu '

.l'

gmengajar. Seorang guru ikut berperan dalam usaha membentuk siswa yang
‘;J;Tbotensial di bidangnya. Pengertian guru profesional menurut para ahli adalah semua
éforang yang mempunyai kewenangan serta bertanggung jawab tentang pendidikan
;énak didiknya, baik secara individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah.
gGuru adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta mempunyai tanggung
gj'awab untuk membimbing serta membina siswa. (Hamid, 2017).

Peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan karakter religius yakni

PR N

fberperan dengan cara mendidik, membimbing, memfasilitasi, menasihati, dan juga
mengevalua5| siswa dalam hal-hal kebaikan. guru Akidah Akhlak sangat erat
kaltannya dengan permasalahan akhlak siswa. Yakni dalam memberikan teladan

yang terpuji bagi anak didiknya. (Shoffan Banany, 2020)
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, Dalam pembentukan akhlak, Guru akidah akhlak merupakan kewajiban

12

;sebagai seorang pendidik. Oleh karena itu Guru akidah akhlak haruslah memiliki
—:j'_iwa pembimbing, sebagai teladan dan penasihat. Peran pendidik adalah sebagai
Q:"pembimbing, peran ini sangat berkaitan dengan praktik keseharian. Artinya dengan
;'suatu tingkah laku Guru kepada siswanya sama halnya dengan perlakuan yang
::‘Ediberikan oleh orang tua dirumah terhadap anak-anaknya. Yaitu harus respect, kasih
‘?:;sayang dan senantiasa memberikan perlindungan. Tidak boleh ada siswa yang
iimerasakan iri, dendam, terpaksa, tersinggung, marah, dipermalukan atau hal lain
yang dilakukan oleh Gurunya. Dengan demikian, siswa merasa senang dan antusias
untuk sama-sama menerima pelajaran dari Gurunya. Tanpa ada paksaan, tekanan
serta hal lainnya. Dalam aktivitas pelajaran akidah akhlak berlangsung, proses
pembelajarannya berlangsung didalam maupun diluar kelas, dengan maksut
memberikan kesan segalanya berbicara terhadap siswa. dengan demikian sikap,
tutur kata, penampilan, cara mengajar dan gerak gerik Guru selalu diperhatikan oleh
siswa. seorang Guru juga sebagai pemberi nasihat. Seorang Guru memiliki ikatan
batin atau emosional dengan siswa yang diajarnya. Dalam hubungan ini Guru
fi,berperan aktif sebagai penasihat. Bukan hanya sekedar menyampaikan pelajaran
Eedikelas, namun juga mampu memberi nasihat bagi siswa yang membutuhkan atau
ctidak. (Majid, 2020).
_: Guru akidah akhlak merupakan seorang pendidik yang memberikan
i_—T‘_'peIayanan Pendidikan akhlak, sikap, tingkah laku dan moral untuk siswa. Dalam

%;rangka pelekatan dasar kea rah pengembangan sikap, pengetahuan dan sopan

santun agar anak didiknya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. Guru

‘gakidah akhlak adalah tenaga pendidik yang diangkat khusus mendidik serta
gfmengajar dalam mata pelajaran Pendidikan agama islam. Guru akidah akhlak juga
;bertugas sebagai menjadi pelopor untuk mewujudkan siswa yang berkatakter islami
iiserta dalam pelajaran akidah akhlak itu sendiri juga membahas seputar tingkah laku
‘gfdan keyakinan (iman). Guru akidah akhlak juga memiliki peran dan fungsi dalam
%nteraksi edukatif, Guru akidah akhlak juga merupakan Guru yang bertanggung
%‘]awab dalam upaya untuk mencerdaskan siswa tanggung jawab Guru akidah akhlak
‘?%:memberikan sejumlah norma kebaikan kepada siswanya agar mengetahui mana
E:perbuatan yang asusila dan mana perbuatan yang Susila serta dapat membedakan

mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Guru akidah akhlak juga dituntut untuk
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| E,memiliki kualitikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menuntaskan

;:tugasnya. (Zein, n.d.2017).
“ Pendidikan akidah akhlak merupakan sebuah upaya secara sadar dan

1| ILL

-Q.T"terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk memahami, menghayati serta
;fmengimani Allah SWT dan mewujudkannya dalam perilaku karakter religious
::‘Edalam kehidupan sehari-hari dengan mengikuti kegiatan, bimbingan, pelatihan,
‘?:;serta penggunaan pengalaman dan juga kebiasaan. Pendidikan akidah akhlak
i?:memiliki tujuan sebagai bentuk untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
para siswa dengan mewujudkan akhlak-akhlak yang terpuji melalui metode
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalama sehingga
menjadi seorang manusia muslim yang berkembang dan selalu meningkatkan
kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, sekaligus memiliki akhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. (Najafi,
2006).
Adapun beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam mengembangkan
potensi nilai moral atau nilai karakter pada siswa di sekolah yaitu, menciptakan
f:;iklim yang religius dan kondusif, menata iklim sosioemosional, membangun
Eebudaya akademik yang meliputi sikap, mental, kebiasaan dan perilaku yang terkait
Sdengan proses pendidikan, terpadu dalam proses pembelajaran, bimbingan dan
;":fmenanamkan nilai karakter serta kerja sama dengan pihak lain seperti organisasi
'i_—___‘_'keagamaan serta jalinan masyarakat. (Suryawati, 2016).

3. Guru akidah akhlak memiliki peran dalam menanamkan nilai-nilai karakter

'f_if,siswa memberi pengaruh besar. Perihal ini dibuktikan engan guru memberi contoh

getika-etika yang baik saat dilingkungan sekolah. Strategi yang dilakukan guru
gfdiantaranya dengan menganjurkan siswa datang kesekolah tepat waktu, menaaati
;peraturan sekolah dan perintah guru. Guru mewajibkan siswa menjaga kebersihan,
i;tidak membawa ponsel ke sekolah, tidak membuat keadan kelas berantakan, saling

‘gfmenyapa, serta menanamkan karakter religius lainnya. (Suyudi Muhammad, 2020).

Karakter Religius Siswa

U | [ag_ﬁl 1y

Karakter adalah watak atau kepribadian seseorang dimana watak atau

[

:_-fJ:kepribadian itu bisa berbentuk positif bahkan negatif, tergantung bagaimana proses
pembentukan itu dibangun. karakter mengacu kepada pembentukan watak dan

kepribadian. Mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah tentang menjadi suatu
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sekolah karakter, suatu tempat yang mendahulukan karakter. karakter adalah
:*,sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan
F;%bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
v?fnemberikan kontribusi yang positif dalam lingkungan. Karakter merupakan sifat
?asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut sebagai
gpendorong, bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon
csesuatu.(Jahroh & Stkip, 2016).

C Karakter Religius atau sering dikenal dengan sikap dan perilaku yang patuh

A

dalam melaksanakan ajaran agama atas pelaksanaan ibadah, hidup rukun, dan taat
dengan syariat agama. Yang merupakan kesempurnaan iman seseorang kepada
Allah SWT. Karakter religius muncul berdasarkan sifat-sifat terpuji. Karaktee
religius adalah suatu hal yang melakukan perbuatan-perbuatan yang baik,
pelaksaan setiap ibadah adalah pelatihan takwa, makna dari bertakwa adalah
melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan segala larangan agama.
Hal ini berarti menjauhi, meninggalkan segala larangan agama yakni menjauhi
perbuatan-perbuatan tercela dan melakukan perbuatan-perbuatan terpuji. Suatu
-:,perintah Allah SWT yang diperintahkan mengenai perbuatan baik dan larangan
‘Efmengenai perbuatan jahat. Orang yang bertagwa berarti orang yang berkarakter
E_:feligius atau orang yang berakhlak mulia. (Suryawati, 2016).
Karakter religious membimbing seseorang untuk mencintai Allah SWT,

N 2lw

‘meningkatkan keimanan dan ketakwaan. Karakter religius adalah karakter utama
penentu kehidupan seseorang ke arah yang baik. Dengan memiliki karakter

rellglous hidup seseorang akan mengarah dan terbimbing pada kehidupan yang
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> kan memblmblng seseorang melaksanakan ajaran Islam dengan baik. Karakter

yeligious juga membimbing seseorang hanya mengimani bahwa Allahlah Tuhan

¥ [‘JL_L l_‘l‘J

yang Esa, tidak mempunyai anak, sekutu dan tidak memerlukan pertolongan.
Hamdan et al., 2021)
Karakter adalah sebuah sikap yang ada dalam tingkah laku perbuatan yang

sJelall [‘,5 [

_umemiliki tanda bahwasanya berkarakter. Karakter merupakan sifat yang tertanam
‘fj'didalam jiwa yang dengannya muncul bermacam perbuatan baik atau perbuatan
“buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Menurut Abdul Karim

Zaidan akhlak addalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertaman dalam jiwa yang
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d engan pandangan dan pertimbangan seseorang dapat menilai perbuatan baik atau

s)le/m

perbuatan buruk untuk kemudian dapat memilah serta memilih untuk melakukan

[LLI

atau meninggalkannya. (Palunga & Marzuki, n.d.).
Sebuah ajaran karakter dalam islam disebut juga dengan ajaran akhlak,

alam islam yang sesuai dengan fitrah manusia manusia akan mendapatkan

[ OUINg NIN I

bahaglaan yang mutlak bukan sementara apabila mengikuti ajaran-ajaran
fgkebalkan yang telah ada didalam Al-qur’an dan al-hadist. Dua sumber sebuah
ijkarakter atau ahklak dalam islam. Karakter religius benar-benar dapat memelihara
eksistensi manusia sebagai mahluk yang paling mulia sesuai dengan fitrahnya.
Memiliki hati Nurani dalam nilai-nilai yang terkandung dalam al-qur’an yang
memang dapat menjadi sebuah ukuran baik dab buruknya karena pada dasarnya
manusia diciptakan Allah SWT memiliki jiwa yang tauhid, serta mengakui
keesaan-Nya. Karakter yang baik sangat dibutuhkan dalam membentuk jati diri
seseorang terutama seorang muslim. Karena dengan berperilaku baik, maka
seorang muslim dapat membuktikan bahwa dirinya beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT didunia. Maka dari itu karakter atau akhlak baik memiliki ciri-ciri
-i;sebagai berikut. 1) Perbuatan tersebut telah lekat dengan dirinya, 2) Perbuatan
;T:t‘ersebut telah menjadi kebiasaan sehingga mudah melakukannya, 3) Perbuatan
Edilakukan atas kemauan sendiri, 4) Perbuatab dilakukan dengan sebenarnya bukan
%pura—pura, 5) Perbuatan dilakukan atas niat kepada Allah SWT. (Yunita & Mujib,
52021),

v Karakter religius ini hanya mengajarkan tata cara peribadatan dan

“hubungannya dengan sang pencipta dengan mengesampingkan hubungan antar
“%sesama manusia sehingga gagal menerapkan nilai persatuan sesuai dengan sila
?ketiga pancasila. Karakter religius berfungsi untuk membangun kesadaran anak

entang adanya Tuhan dan hubungannya dengan pencipta, Karakter religius juga

UL, ug

isa membentuk sikap toleransi peserta didik. Toleransi adalah kesediaan seseorang

mcg [‘J%_[‘J

ntuk menerima cara pandang, perilaku, dan kebiasaan orang lain yang tidak sama
d engan dirinya kemudian berisi tentang sikap dan perilaku yang patuh dalam

)pl‘i

_Jmelaksanakan ajaran agama. patuh menjalankan agama sesuai dengan kepercayaan
‘—masmg masing. Maka perilaku siswa dapat teramati melalui tindakannya seperti
‘—mengucapkan salam ketika berpapasan dengan rekan atau gurunya, memulai dan

mengakhiri kegiatan belajar dengan do’a agar mendapat keberkahan dan ilmu yang
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dlterlma dapat bermanfaat, membaca ayat al-qur’an, melaksanakan ibadah shalat

diz ;1 OH @

~sunah dan fardu secara berjamaah. (Nurgiansah, 2022).

%

Berdasarkan beberapa sumber mengenai karakter diatas, maka seorang
endidik muslim yang memiliki karakter yang baik tentu mempunyai nilai atau
aranter tersebut. Begitu juga sebaliknya, seorang yang mempunyai nilai karakter

ang buruk tentu tidak termasuk dalam ciri seorang muslim yang baik dan

B RUINCNIg Al

erkarakter. Pada pendidikan siswa harus diarahkan kepada sebuah pendidikan

QLU

Cberkarakter sesuai dengan ketentuan islam, karena dengan pendidikan karakter
siswa akan terbiasa dalam kehidupan sehari-hari bahkan hingga nanti seusai usia
remaja dan dewasanya. Maka dari itu seorang pendidik (Guru) agar dapat
menyayangi siswa dan dapat mendidik siswa dengan budi pekerti yang baik. Dan
memberikan pendidikan karakter dengan baik dengan siswa. sikap yang baik
diantaranya dapat ditanam melalui nilai-nilai pendidikan agama. Karakter yang
baik akan kuat jika disandarkan pada nilai-nilai agama yang bersumber dari qur’an
dan hadist. Nilai-nilai dari sebuah karakter yang religius yang didasarkan agama
memiliki nilai yang memahami bahwasanya kelak ada sanksi pahala diakhirat,
cdisamping keuntungan yang juga dapat didunia. (Frimayanti, 2017).

Guru menjadi seseorang yang memiliki peran penting dalam membentuk

o[HE=Ne)

‘?_wsuatu kepribadian dan tingkah laku moral siswanya, Guru dapat menanamkan nilai-
“'Unl|al agama yang diharapkan dapat menciptakan insan yang religius dan memiliki
—Jbudl pekerti yang baik. oleh karena itu, pendidikan karakter anak harus dimulai
gsejak dini agar menjadi penerus bangsa yang memiliki akhlakul karimah dan pada
gprosesnya pendidik harus mampu mendidik dan memadukan antara pendidikan
:%ekolah , keluarga, dan lingkungan. Hal itu diharapkan dapat membantu anak untuk
gmendorong atau membentuk karakter dan meningkatkan kepedulian terhadap
gkeluarga dan mampu membangun sinergitas antara sekolah, keluarga, dan
%nasyarakat. Dengan demikian akan terciptanya lingkungan belajar yang kondusif ,
“’“aman dan nyaman.(Susilo, 2019).

Pendidikan karakter adalah salah satu solusi untuk membangun serta

[e]elnll]e]

_Jmembentuk kepribadian peserta didik menuju ke arah yang lebih baik. Pendidikan
ijarakter di sekolah adalah suatu program yang dirancang oleh pemerintah
“Indonesia melalui Kementerian Pendidikan sejak tahun 2010. Program ini

dilaksanakan dengan maksud untuk menanamkan serta membentuk dan
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ymengembangkan nilai-nilai karakter bangsa, karena suatu instansi pendidikan itu

'__le 2 :1[')|~ )

|dak hanya wadah untuk mendidik peserta didiknya untuk menjadi yang cerdas dan

LU 2

mtelektual Tinggi saja akan tetapi lembaga pendidikan itu dibangun untuk
cmendidik kepribadian seorang peserta didik dengan akhlak Yang Mulia, peserta

\Ié“ﬂl

v

vdidik yang memiliki karakter baik dan mulia secara individual dan sosial adalah

JLng

Jmereka yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik mengingat
gpentlngnya karakter di dalam diri seorang anak maka pendidikkan memiliki
‘fit_anggung jawab yang besar agar dapat mendidik dan menanamkan melalui proses
pembelajaran dan pembentukan. (Susilo & Isbandiyah, 2019).
Nilai karakter religius adalah perbuatan atau suatu tindakan taat kepada
Allah yang diwujudkan melalui melaksanakan perintah Allah secara ikhlas seperti
sholat, puasa atau bentuk ibadah yang lain berupa berdo’a sebelum memulai dan
mengakhiri pelajaran. Kedua, pada proses pembelajaran guru memberikan pesan
pesan moral untuk membentuk karakter religious peserta didik, dimana
menyisipkan pendidikan karakter kedalam materi pembelajaran, penyampaian
pesan yang berisi nilai moral melalui budaya sekolah dari guru kepada peserta didik
“yang terdiri dari budaya yang ada di dalam kelas, budaya yang ada pada lingkungan
Tsekolah serta budaya yang ada di luar sekolah. (Motta, 2021).
Dalam Islam, karakter religius adalah perilaku dan akhlak yang sesuai

ILUD(S| §

~dengan apa yang diajarkan dalam ajaran. Seseorang dapat dikatakan religius apabila
:secara langsung atau tidak langsung dapat membawa ajaran agama ke dalam
—kehldupannya Beberapa sudut pandang terwakili dalam pemaparan Kkriteria

keagamaan Tiga kriteria agama yaitu partisipasi dalam Mutlak, asosiasi perilaku
ééadar dengan sistem nilai yang diturunkan dari Yang mutlak, menyerah pada yang

fébsolut dengan hidup dan mati. (Oktari & Kosasih, 2019).

:—I,_ Menurut Thomas Lickona, 2020 untuk membentuk nilai moral religius yang
%s empurna haruslah memiliki aspek seperti : moral knowing, moral feeling, dan
5‘m oral action, pendidikan karakter merupakan sesuatu jalan untuk mengembalikan

‘5_dan membangun Kembali kesadaran moral serta kesadaran religius serta hendaknya
=di awasi dan dibina oleh lingkungan seseorang itu. Peran lingkungan seorang siswa
‘Q:menentukan apakah akan terbentuknya moral dan sifat religusnya atau tidak, oleh

Ykarena itu untuk mendukung hal tersebut, Lembaga pendidikan juga harus
berpartisipasi dalam membangun karakter peserta didik melalui transfer of
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| Eknowledge dan transfer of attitude and values, diharapkan dengan hal itu dapat

(LK
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;fmemberikan hasil yang baik hingga peserta didik memiliki satu kesatuan karakter

iibaik yang tidak akan terpisahkan.

uouopq Z
lgd l]

Pendidikan akhlak juga berkaitan erat dengan moral serta kepribadian.

A
(W]

;Usaha untuk mendidik sangat berhubungan dengan pemberian motivasi terhadap

Efsiswa untuk belajar dan mengikuti ketetapan atau peraturan yang telah menjadi

oAU DCued WL

'?:_ekesepakatan bersama. Maka dari hal tersebut karakter menjadikan sesurau yang
i?:baik, baik berupa sikap jujur, kerja keras, toleransi adil dan amanah.
B. Studi Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang membahas tentang komitmen
Guru maupun Kkarakter peserta didik. Penelitian-penelitian yang telah
ada antara lain:

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Fajar Fauzan. (2017), dengan tesis
yang berjudul Peran Komitmen Guru Dalam Meningkatkan Karakter Religius
Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Batu. Tesis program Pendidikan Agama

f:jislam. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun métode
E:yang digunakan dalam penelitian ini adalah métode kualitatif dan jenis penelitian
ﬁyang digunakan adalah studi kasus. Hasil pada penelitian ini adalah
%mendeskripsikan bentuk komitmen Guru dalam membentuk Kkarakter,

':_—__jfmendeskripsikan strategi menumbuhkan komitmen Guru dalam membentuk

do) uounsnAuad Yom | oA

%I_(arakter dan mendeskripsikan implikasi komitmen Guru dalam membentuk

karakter.

b4 Persamaannya, sama-sama menggunakan métode kualitatif dan jenis

WD oyng NN Uzl oduog undodo jniusad wWojop i sjng oAoy yrunes nojo uop uoioboge
IS0 JSCUINS UDHiNgaAuail op

gfpenelitian yang digunakan adalah studi kasus. fokus pada deskripsi mengenai

gbentuk dari komitmen Guru. Perbedannya penelitian penulis tidak menekankan

AP Uos|nuad Lo

Simplikasi dari komitmen Guru dalam membentuk karakter kemudian lokasi

‘;’gpenelitian, penelitian Muhammad Syaiful di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ihsanul

ns uonofuy noyo

EAmaI Malang. Sedangkan penelitian saya di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium

=Jambi.

L

—~

= Kedua, penelitian yang ditulis oleh Wardi, (2018), dengan tesis yang
“berjudul Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa

"o

(Studi Multisitus di Maradsah Tsanawiyah Negeri 3 Malang Dan Madrasah
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| E,'_I’sanawiyah Noor Rocmat Bedali Lawan Kabupaten Malang). Tesis magister.

;fUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Jenis penelitian yang
idigunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus. Adapun
chasil dari penelitian ini adalah menyimpulkan peran Guru dalam membentuk nilai
ffkarakter siswa pada RPP dan mengetahui peran Guru dalam menumbuhkan nilai

Efkarakter siswa pada kegiatan pembelajaran.

10or

Persamaannya, pada penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian

i?:kualitatif studi kasus. Kemudian membahas mengenai meningkatkan nilai karakter
pada siswa. Perbedaannya, tempat pelaksanaan penelitian kemudian penelitian ini
lebih fokus pada penanaman nilai karakter pada silabus yang sesuai dengan
Rencana Satuan Pembelajaran (RPP).

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Mukrimin, (2020), dengan tesis yang
berjudul Komitmen Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Peningkatan Akhlakuk
Karimah Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Kabupaten Tebo. Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Método yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Adapun hasil

fi,dari penelitian ini adalah mengetahui Komitmen Guru Pendidikan Agama Islam
EEUntuk Meningkatkan Akhlakuk Karimah Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 8
SKabupaten Tebo serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Guru
;";fdalam meningkatkan akhlakul karimah para siswa.

: Persamaannya adalah sama-sama menggunakan métode penelitian

%I_(ualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. kemudian meneliti tentang bentuk

'f_if,komitmen guru dalam meningkatkan karakter. Perbedaanya, pelaksanaan dan

%okasi penelitian. Pada penelitian ini lebih fokus ke nilai-nilai moral atau akhlakul
gkarimah dan tempat pelaksanaan penelitiannya.

5 Keempat, penelitian yang ditulis oleh Suryati (2019) dengan skripsi yang
i;berjudul Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas IV Di MIN 6 Aceh
‘;’Besar. Skripsi fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Ar-

J| U

ERaniry Darussalam Aceh. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

%adalah penelitian kualitatif studi kasus. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
%:menyimpulkan peran Guru dalam membentuk nilai karakter siswa pada RPP dan

“mengetahui peran Guru dalam menumbuhkan nilai karakter siswa pada kegiatan

pembelajaran.
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| 0 Persamaannya, pada penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian

;fkualitatif studi kasus. Kemudian membahas mengenai meningkatkan nilai karakter

jpada siswa. Perbedaannya, tempat pelaksanaan penelitian kemudian penelitian ini

¢ Ieblh fokus pada penanaman nilai karakter pada silabus yang sesuai dengan

encana Satuan Pembelajaran (RPP).

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Indah, S (2020), dengan jurnal yang

‘qberjudul komitmen guru dan karakter religius siswa. Penelitian ini menggunakan

ﬂMetode riset lapangan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menujukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan
potensi nilai moral peserta didik adalah dengan menggunakan metode dan strategi
Aadah, qudwah, mau’idzoh. menciptakan iklim religius di madrasah, membangun
sikap mental, menanamkan nilai karakter.
Persamaannya, bertujuan mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh guru
akidah akhlak dalam menanamkan nilai karakter. Perbedaanya, pada penelitian ini
fokus analisis upaya yang dilakukan oleh guru akidah akhlak.

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Irfan Faozai et al., (2022), dengan

f:;iurnal yang berjudul Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter

EfReIigius Siswa. Penelitian ini menggunakan Metode riset lapangan dengan teknik
Sanalisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah peran guru dalam
~membentuk karakter religious sebagai mediator dari siswa. Dan guru akidah akhlak

i_—___‘_'adalah sebagai suri tauladan bagi siswanya. Mengetahui usaha-usaha apa saja yang

E{dilakukan dalam pembentukan karakter religius dengan meningkatkan kesadaran

"l'"siswa serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pembentukan
‘Jkarakter religius.

Pada penllltian ini, memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan diteliti
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,A Pendekatan dan Desain Penelitian
; Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini
gfmemiliki ciri khas yang terletak pada pemahaman akan proses yakni deskripsi
‘izu:tentang sesuatu yang berfokus pada yang berkaitan dengan fokus penelitian.
i?'Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus.
Pendekatan studi kasus ini merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk
menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan
mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk
mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan.
Metode kualitatif yang berlandasi alur pikir fenomenologis yang selalu bersifat
lentur dan terbuka dengan menekaankan pada analisis induktif, meletakan data pada
penelitian bukan sebagai alat atau bahan dasar pembuktian hipotesis, tetapi sebagai
modal dasar untuk memberikan deskripsi (penjelasan) dan melakukan pemahaman
‘fj:(under-standing) mengenai sesuatu. Bragam data yang dikaji tidak sama sekali
Efditentukan oleh teori prediktif yang deterministik, tetapi berdiri sebagai reatita yang
Smerupakan elemen dasar dalam bentuk teori (Budiyono, 2017).
: Menurut Bogdan dan Taylor (1975), pendekatan kualitatif adalah
:_:__:_'pendekatan yang prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

D . . . . . .
~Kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan

bukan berupa angka-angka statistic (Moleong, 2014). Penelitian ini didapatkan dari

“fakta-fakta yang ditemukan dilapangan sehingga ditetapkan akan menggunakan
gzpenelitian kualitatif. Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah,
Satau natural setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode
;;naturalistic. Obyek yang alamiah adalah obyek yang apa adanya, tidak dimanipulasi
‘?gbleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada

:::dl obyek dan setelah keluar dari obyek relative tidak berubah (Sugiyono, 2015).

!

Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dengan Jenis penelitian

’-;leang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field Research) dapat juga dianggap

J

E'sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk

mengumpulkan data kualitatif (Moleong, 2014). Pendekatan kualitatif yang bersifat

22
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ﬁpenehtum kualitatif bersifat deskriptif adalah “data-data yang terkumpul berbentuk
_kata kata, gambar dan bukan angka yang diperoleh melalui interview, observasi dan

uouopq Z
lgd l]

( studl dokumentasi”. Untuk hal itu penulis pengharapkan agar kedepannya dapat

A
(W]

‘Jmemberlkan gambaran yang utuh dan terstruktur mengenai Komitmen Guru
~Ak|dah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di Madrasah
'quanaW|yah Laboratirium Kota Jambi.

oAU DCued WL

:B Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Dalam penelitian ini, tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium yang berlokasi JL. Arif Rahman Hakim No 111, Simpang IV Sipin,
Kec Telanaipura, Kota Jambi, Provinsi Jambi. Tahun ajaran 2022-2023 yang
dimulai dari 20 Maret 2023- 20 April 2023. Pemilihan tempat tersebut berasarkan
fokus permasalahan penelitian ini.
2. Subjek Penellitian
Subjek penelitian adalah orang-orang yang dijadikan sampel dalam
‘fpenelltlan yang sedang dilakukan guna dapat memberi informasi yang
Tberrhubungan denga data yang dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif
%’udak dikenal “ket perwakilan” contoh sampel dalam rangka generalisasi yang

;:“jberlaku bagi populasi (Sanapiah, 1990).

Mengenai penelitian kualitatif berkaitan sekali dengan bagaimana memilih

siaAIuN

do) uounsnAuad Yom | oA

—Zinformasi atau social yang dapat memberikan informasi yang relevan dan terpecaya
Elrnengenai elemeen-elemen yang ada (karakteristik elemen-elemen yang tercakup

IS0 J2OLUNS UDLr I‘f_]-:i.-‘:-;l-:i L op

—dalam penelitian)(Sanapiah, 1990).

WD oyng NN Uzl oduog undodo jniusad wWojop i sjng oAoy yrunes nojo uop uoioboge

Terdapat tiga tahap yang biasanya dilakukan dalam pemilihan sampel/cuplikan

JU] uey

AP Uos|nuad Lo

pada penelitian yaitu:

Pemilihan sampel awal, apakah informasi (untuk diwawancara) atau suatu

ns uonofuy noyo

situasi social (untuk diobservasi).

clr Ippn %)J 5

Pemilihan sampel lanjutan guna dapat memperluas informasi dan segenap

L

JLLID

variasi informasi yang mungkin ada.

"o

T
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| ~C.  Menghentikan pemilihan sampel lanjutan sekiranya sudah tidak muncul lagi
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ﬁ pertanyaan bahkan informasi-informasi baru yang bervariasi dengan

informasi-informasi yang telah diproses sebelumnya.

A | 1y

’d 9

Subjek penelitian ini adalah kepala madrasah, guru akidah akhlak dan siswa

Suoio|q Z

F
o

;Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi. Yang ditetapkan dengan Teknik

Efpurposive sampling yaitu “Teknik yang didasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat

AU DCpad wa L

‘?:_eyang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya”. (Sanapiah, 1990).

b
K]

:"'IC. Jenis dan Sumber Data

e el s
UoIoBDC

Data yang akan dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang sesuai

dengan fokus penelitian, yaitu Komitmen Guru Akidah Akhlak Dalam

uop

Mmeningkatkan Karakter Religius Siswa di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium

KotaJambi. Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto,

S,. 2002: 107). Jadi, sumber data itu menunjukkan asal informasi. Data itu harus

11 D L run|as Nnogo

diperoleh dari sumber data yang tepat. Jika sumber data tepat, maka akan

mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti.

Sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan sebagai subyek penelitian

[ ¥

~ini ada dua, yaitu:
11 Jenis Data
_:a Data Primer

Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada

5ISumbernya tanpa adanya perantara (Mulyana, 2004: 201). Yakni data yang
_—dlperoleh secara langsung melalui wawancara dan pengamatan (observasi) terhadap
CKepala Sekolah, Guru Akidah Akhlak dan siswa di Madrasah Tsanawiyah

1|50 J2LUNS UDLr If_]-:i.-‘:-;l-:i L op

—E B ‘—Laboraturlum Kota Jambi.
] 3;b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya

POQLU O OUNg MIN WIZ) oduony undodo ANUED) LojoD ) S

Yoyl

g coleh peneliti dari dokumentasi (profil sekolah dan struktur organisasi) atau

[ ¥

%‘;publikasi lainnya (Mulyana, 2004: 90). Data sekunder adalah data yang diperoleh

ns uonofuy

ff:'_jmelalui dokumentasi yang meliputi profil sekolah, arsip, jurnal dan buku. Yang

LNy

.Edijadikan sebagai data yang sesuai dengan tema yang penulis bahas.
f2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.

Menurut lofland (1984: 47) bahwa sumber data yang utama dalam penelitian
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| E,I_(ualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah tambahan seperti

;fdokumentasi dan lain-lain (Meleong, 2014:157). Adapun sumber data yang digali
idalam penelitian ini adalah :
c a. Kepala sekolah

? b. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
3 c. Guru Akidah Akhlak

0 d. Siswa Kelas 8
'_D Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan bias mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2015). Teknik
pengumpulan data bergantung kepada data yang dikumpulkan dengan sumber data
yang terkait. Strategi pengumpulan data dapat bersifat interaktif (jika sumber
datanya manusia) atau nin-interaktif (jika sumber datnya berupa benda). Berbeda
dengan kualitas data pada penelitian kuantitaf yang sangat bergantung pada

f:'jnstrumennya, maka pada penelitian kualitatif yang mana kualitasnya bergantung

Eedengan penelitinya sendiri, Karena pada dasaarnya instrument utama pada

ﬁpenelitian kualitatif ada peneliti itu sendiri (Budiyono, 2017).

': Untuk pengumpulan data yang diinginkan dan diperlukan dalam penelitian

'i_—___‘_'kedepaannya, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

E{berikut ;

S 1. Teknik Observasi

—-
[ ¥

& Nasution (1988) mengatakan bahwa, observasi adalah dasar dari semua ilmu
gfpengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yakni fakta yang
;mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan
i;seiring dengan bantuan alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda kecilpun
‘gf(prton dan electron) maupun benda yang jauh (luar angkasa) dapat terobservasi
gdengan jelas. Marshall, (1995), menyatakan bahwa “through observation, the

Stesearcher learn about behavior and the meaning attached to those behavior”.

lgia..:Observasi merupakan sebuah pengamatan langsung terhadap objek yang akan

K]

E'menjadi fokus penilitan, yang selanjutnya akan disertai dengan pencatatan data
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| E,mengenai objek yang akan diteliti atau akan diamati, hal tersebut dapat berupa

;fgambar, tulisan ataupun catatan lapangan. (Moleong, 2007)

Di dalam buku Faisal, (1990), mengklarifikasikan observasi menjadi :

I ILU

-:"Observasi Partisipatif, Observasi secara terang-terangan dan tersamar, dan
;fobservasi yang tidak terstruktur. Metode observasi yang akan digunakan peneliti
::‘Edalam penelitian kedepannya yakni adalah metode observasi partisipatif, yang
f:;mana peneliti akan terlibat dalam kegiatan sehari-hari dengan orang yang sedang
i?:diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang ddikerjakan oleh sumber data, dan
ikut dalam keadaan suka maupun duka. Dengan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat
makna dari setiap perilaku yang tampak (Sugiyono, 2015). Maka dari itu peneliti
melibatkan diri secara langsung dalam lingkungan penelitian mengenai Komitmen
Guru Akidah Akhlak Dalam Menngkatkan Karakter Religius Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.
2. Teknik Wawancara
v Menurut Esterberg dalam Sugiyono, (2017: 226), mendefinisikan interview
E‘sebagai berikut : “a meeting of two persons to exchange information and idea
Sthrough question ans responses, resulting in communication joint construction of
;__':J:meaning about a particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang
'i_—___‘_'untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat

%{dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai

'f_if,teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

‘Emenemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga bias dilaakukan apabila
gpeneliti ingin mengetahui hal-haal dari diri responden yang lebih mendalam.
}::'Teknik pengumpulan data ini berdasarkan ddiri pada laporan tentang diri sendiri
i;atau self-report, atau setidaknya-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi
‘%(Sugiyono, 2015).

c Susan Stainback (1988) dalam (Sugiyono, 2015), mengemukakan bahwa:

PNy

'“\:“interviewing provide the researcher a maeans to again a deeper understanding of

!

%:how the participant interpret a situation or phenomenon than can be gainted

“through observation alon. Jadi, dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui

hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi
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| :dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bias ditemukan melalui observasi.

;fDaIam penelitian kualitatif, peneliti sering menggabungkan teknik observasi
—é‘{partisipatif dengan wawancara mendalam.
Selama melakukan observasi, peneliti juga melaakukan interview kepada
‘;?fKepaIa Sekolah, Guru Akidah Akhlak dan siswa.
;3 Teknik Dokumentasi
: Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias
i?'berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dri seseorang. Dokumen
yang berbentuk lisan misalnya : catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera,
biografi, peraturan dan kebijakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar
misalnya : foto, gambar hidup, sketsa dan lain lain. Dokumen yang berbentuk karya
seni yakni : yang berupa gambaran, patung, film dan sebagainya. Studi dokumen
atau metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2015).
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis tentang
sejarah, visi, misi Madrasah Tsanawiyah Labolaturium Kota Jambi. Serta tujuan,
struktur organisasi, sarana dan prasarana, program pendukung serta prestasi yang
Eetelah diraih oleh Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi. Dalam hal ini
gobyek tidak dibatasi, yang penting berkaitan dengan tema tentang Komitmen Guru
;":.Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di Madrasah
i_—___i_'Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.

%E Teknik Analisis Data

o Bodgan menyatakan bahwa “Data analysis is the process of systematically
ESearching and arranging the nterview transcripts, fieldnotes, and other materials
EZ“[hat you accumulate to increase your own understanding of them and to enable you
;to present what you have discovered to others ” Analisis data adalah proses mencari
i;dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
glapangan, dan dokumentasi, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat
gdiinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
%mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam
‘?‘—:J:pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
E—3'kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2015).
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| 0 Analisis data kuantitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis

;fberdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.

éBerdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya

cdicari kan data lagi secara terus-menerus dan berulang sehingga selanjutnya dapat

;disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang

E:terkumpul. Bila berdarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang

f:;dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut

ﬂdikembangkan menjadi teori (Sugiyono, 2015).

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik deskriptif analitik,
yaitu data yang diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumusan statistika, namun
data tersebut dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan sesuai
kenyataan realita yang ada di lapangan. Hasil analisa berupa pemaparan gambaran
mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif (Sugiyono, 2015).
Dengan demikian analisis ini peneliti gunakan untuk menganalisa Komitmen Guru
Akidah Akhlak Daalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.

ff-' Adapun langkah-langkah analisis yang akan peneliti lakukan kedepannya

selama dilapangan adalah sebagai berikut :

_1 Pengumpulan Data (Data Collection)

o Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan observasi, wawancara

:_—__‘_'menalam dan okumentasi. Yang mana peneliti pada tahap awal melakukan

%pengamatan secara umum terhaap situasi sosial/obyek yang diteliti dengan apa

~yang dilihat dan didengar direkam semua dengan demikian peneliti memperoleh
“data yang sangat banyak dan bervariasi. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari

gfbahkan berminggu-minggu sehingga data yang diperoleh banyak. (Sugiyono, 2018
~ 323).

~2 Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang

—‘masm baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau

—:,orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan

“berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan
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| E,dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif

;fadalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan penelitian,
gmenemukan seala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki
-Q:"pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan
Efpenelitian dalam melakukan reduksi data (Sugiyono, 2015).
;3 Data Display (Penyajian Data)
: Setelah data direduksi, maka langkah selajutnya adalah mendisplaykan data,
i?:sehingga data dapat terorganisasikan dan dapat semakin mudah dipahami. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut
(Sugiyono, 2015).
4. Conclusion Drawing/verification (Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarika kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat untuk menudukung pada tahap awal. Tetapi apabila kesimpulan yang

fi,dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
E:saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
Sdikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan
;";fdalam penelitian kuantitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
'i_—___‘_'dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, kaerena rumusan masalah dalam

%peneitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti

berada dilapangan (Sugiyono, 2015).

& Kesimpulan dalam penelitian kualitatif meerupakan temuan baru yang

gfsebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu

E:obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti

i;menjadi jelas, dan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori

‘%(Sugiyono, 2015).

_:::F Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

f Pada penelitian kualitatif, kualitas data bergantung pada kualitas

‘?%:pengumpulan datanya yaitu kualitas peneliti itu sendiri. Peneliti, sebagai manusia

i;‘tentu saja terikat oleh waktu dan konteks, kualitas peneliti dalam mengumpulkan
data tergantung kepada banyak hal, antara lain oleh keseimbangan emosi dan
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| ﬁflklrannya sendiri (Budiyono, 2017). Dengan demikian, dalam proses pengecekan

:,keabsahan data pada penelitian kedepannya, penulis memakai beberapa teknik
—é‘{pengujian data. Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan yaitu :
— 1. Perpanjang Pengamatan

v Menurut Susan Stainback (1988), dengan perpanjang pengamatan berarti

thubungan antara peneliti dan narasumber akan semakin berbentuk rapport, semakin

‘?:u,akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak

ﬂada informasi yang ddisembunyikan lagi. Bila telah teerbuka rapport maka telah
teerjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi
mengganggu perilaku yang dipelajari. Rapport is a relationship of metal trust and
emotional affinity between two or more people. Dalam perpanjangan penelitian ini,
sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data tang telah diperoleh. Apakah
data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah
atau tidak. Jika setelah dicek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel,
maka waktu perpanjang pengamatan dapat diakhiri (Sugiyono, 2015).
2. Meningkatkan Ketekunan

v Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

Efcermat dan berkesinambungan. Mengapa dengan meningkatkan ketekunan dapat
Smeningkatkan kredibilitas data? Karena dengan meningkatkan ketekunan itu ibarat

~kita mengeceek soal-soal tau makalah yang telah dikerjakan, ada kesalahan atau

':_—___‘_tidak. Dengan melakukan ketekunan itu maka peneliti dapat melakukan

%peengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.

'f_if,Demikian dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat memberikan

gdeskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang dipahami. Sebagai bekal

~peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai
ireferensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait
ddengan temuan yang diteliti. Dengan membaca maka wawasan peneliti akan

‘fSemakln luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang

4|

_:d temukan itu benar atau tidak (Sugiyono, 2015).

3;3. Triangulasi

F

P

LD

Triangulasi dalam pengujin keabsahan data diartikn sebagai pengecekan

K]

“data dari berbagi sumber dengan berbagai cara dan berbagai wktu. Dengan
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| Edemikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu

;‘:(Sugiyono, 2015).

I

Triangulasi Sumber

2ULr lé} MNIN

Yakni untuk menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek
'?:_.data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
fb Triangulasi Teknik
Yaitu untuk mengui keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengeceek
data kepada narasumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda.
c. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi keabsahan data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar dan belum
banyak masalah, akan lebih memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian keabsahan data dapat dilakukan dengan
cara melakukan pengecekaan wawancara, observasi, atau teknik lainnya dalam
v:,waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil yang diuji mendapatkan hasil yang
Eﬁberbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan

ﬁkepastian data tersebut (Sugiyono, 2015).

[quaor
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
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1. Historis Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi

Sekolah ini bernama Madrasah Tsanawiyah Swasta Laboraturium
yang terletak di Jalan Arif Rahman Hakim Telanaipura Jambi. Yang
merupakan daerah strategis, karena lokasi ini berada dipusat kota jambi dan
tidak jauh dari sarana pendidikan lainnya. Madrasah Tsanawiyah Laboraturium
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi
letaknya juga bersebelahan dengan Madrasah Aliyah Laboraturium Universitas
Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi yang juga merupakan bagian dari
fakultas tarbiyah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi
namun Madrasah Tsanawiyah Dan Madrasah Aliyah Laboraturium
manajemennya dikelola oleh kepala dan staf oleh masing-masing sekolah.
R Pembangunan Madrasah Tsanawiyyah Laboraturium fakultas
2 tarbiyah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi beriringan
dengan Madrasah Aliyah Laboraturium fakultas tarbiyah Universitas Islam
Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi. Sekolah ini bercirikan agama islam,
namun pelajarannya sama dengan dengan kurikulum Sekolah Mengenah
Pertama namun memiliki pelajaran tambahan seperti Aqidah Akhlak, Qur’an
Hadist, Figh, llmu Tafsir, Tasawuf, Sejarah Kebudayaan Islam, Qowaid dan
Basaha Arab.

Madrasah Tsanawiyah Laboraturium fakultas tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi telah berdiri sejak tahun 2005
yang mempunyai dua alasan. Yang pertama untuk membantu mahasiswa
fakultas tarbiyah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin Jambi
untuk dapat menjadi wadah sebagai prakter mengajar. Kedua setiap guru ingin
siapapun yang menyelesaikan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium fakultas tarbiyah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha
Syaifuddin Jambi dapat mengetahui bahasa arab dan bahasa inggris.
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2. Letak Geografis dan Denah Madrasah Tsanawiyah Laboraturium
Kota Jambi
Madrasah Tsanawiyah Laboraturium beralamat di Jalan Arif Rahman
Hakim Telanaipura Jambi.

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

Secara Umum Madrasah Tsanawiyah Laboraturium adalah sebagai berikut:

3 5 a NSS : 1212157 10010
= b. NPSN : 10508357
. ~ c. Status Akreditasi : Akreditasi B

d. Status Kepemilikan Bangunan Sekolah : Milik Negara

33
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~ €. Status Lahan : Fakultas Tarbiyah
: f. Luas Keseluruhan Tanah : 1000 M2

= g. Luas Bangunan : 800 M2

3— h. Jumlah Keanggotaan Rayon -V (Lima)

J i. Organisasi Penyelenggara : Pendidikan

3. Visi Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota
Jambi
Visi
“Terwujudnya sumber daya manusia yang unggul, berkarakter islam dan
5 berwawasan nasioanl”.
9 b. Misi
: 1. Meningkatkan kompetensi peserta didik agar dapat berprestasi dan
kompetitif baik baik tingkat provinsi, nasoinal maupun internasional.
2. Menerapkan moel-model pembelajaran berbasis ICT (Information
Communication Technology) dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang tersedia.
3. Mengoptimalkan pembinaan peserta didik agar terbentuk pribadi yang
Tangguh, bertanggung jawab dan berakhlak mulia.
4. Mengoptimalkan program kegiatan pembiasaan dan pengembangan diri
yang berkarakter islami dan berorientasi prestasi.
v 5. Muwujudkan lingkungan madrasah yang hijau, bersih, sehat dan
nyaman dalam rangka mendukung madrasah sebagai wawasan
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2
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terkait.
Terwujudnya lingkungan madrasah yang bersih, indah, asri dan islami.

0 Wiyatamandala.
5 6. Mengoptimalkan peran serta orangtua dan masyarakat dalam rangka
‘: mendukung program Madrasah Hebat dan Bermatabat.
S 7. Meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya diri
; dalam berinteraksi dengan lingkungan, sosial dan alam.
2. ¢. Tujuan
, 1. Perolehan Nilai Ujian Nasional rata-rata naik memenuhi standar
j_: kelulusan.
: 2. Memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang maju dan berprestasi disegala
0 bidang.
=1 :u 3. Terwujudnya disilplin yang tinggi dari seluruh warga madrasah.
é 4. Terwujudnya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan
_ Q keimanan dan ketagwaan.
] Q 5. Terwujudnya manajemen madrasah yang transparan dan partisipatif,
— S melibatkan seluruh warga madrasah dan kelompok kepentingan yang

|
2
S
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E * 4. Struktur Organisasi Marasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi
g : Struktur merupakan bagian penting dalam mengelola suatu Lembaga
’ ~  karena untuk membangun sebuah Lembaga itu tidak bisa diurus atau dikerjakan
'Z— sendiri. Tujuan dari struktur ini adalah agar peran dan fungsi yang sudah
-J < diberikan dapat dilakukan sesuai dengan yang direncanakan. Jadi struktur
: ‘f organisasi adalah bagaimana tugas-tugas pekerjaan secara formal dapat dibagi,
3 : dikelompokkan dan dikoorinasikan.

iiBagan 1.1 Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyyah Laboraturium Kota Jambi

-+

Wallsls

PENASIHAT
Rektor UIN STS Jambi

l

PELINDUNG
Dekan Fakultas Tarbiyah

U

11 D L run|as Nnogo

DR. Fadilah, M.Pd

2B 2 KOMITE KEPALA SEKOLAH

— i ; Iskaryadi Tabroni, S. Ag., M. Pd.I

:J : - WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAAN KEPALA TATA

= 3% ?{uliyah, S. Pd. | Muhammad Aris, S.Ag USAHA

c gt — v v Holil Arahman, S. Pd. |

s %3 = WAKA SARANA PRASARANA

s 59 = Eni Magrani, S.Ag WAKA KOMUNIKASI

o 3z Iskaryadi, S.Th.|
o : PEMBINA PRAMUKA PEMBINA OSIS
g 5| DwiLaksana Pridatu, S. MAJELIS GURU M. Husni, S. Pd. |
= i:,— Cnc |
< SISWA
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Penasihat

12
B

Penasihat suatu Lembaga adalah seorang yang menjaga dan memastikan

21312

pelaksanaan kerja dan kegiatan yayasan sesuai dengan visi, misi dan tujuan.

A | 1y

Memberikan masukan kepada ketua umum dalam menetapkan Program

ng NIN

Pendidikan. Memberikan masukan kepada perangkat sekolah dalam

pelaksanaan sebuah pendidikan. Melakukan pengawasan dan memberikan

[ ou

o rekomendasi kepada seluruh pengurus dalam hal penjagaan kondisi persatuan
" dan kesatuan serta motivasi berorganisasi para pengurus.
b. Pelindung
Pelindung suatu Lembaga bertindak atas nama Pelindung dan Penasehat.
Memberikan arah kebijakan, masukan, nasehat dan pertimbangan -
pertimbangan dalam suatu ide dan program dalam pengembangan organisasi
sesuai dengan Visi Misi organisasi.
c. Kepala Sekolah
Kepala sekolah berfungsi sebagai edukator, manager, adiministrator, dan
supervisor, pemimpin / leader innovator motivator. Pertama kepala sekolah sebagai
~edukator, bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien
Ee(melihat tugas guru).
E Kedua kepala sekolah sebagai manager, bertugas: Menyusun perencanaan,
;";jmengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan,
'i_—___:_'melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan, menentukan

%@kebijaksanaan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur proses belajar

'fé,mengajar, mengatur administrasi (ketatausahaan, siswa, ketenagaan, sarana

gprasarana, keuangan / RAPBS), mengatur organisasi siswa intra sekolah (OSIS),
gfmengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait.

}« Ketiga kepala sekolah sebagai adiministrator, bertugas: menyelenggarakan
i;administrasi perencanaa, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian,
‘gfpengawasan, kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan, ketenagaan, kantor, keuangan,
gberpustakaan, laboratorium, ruang keterampilan dan Kkesenian, bimbingan
%konseling, UKS, OSIS, serbaguna, Gudang.

Keempat kepala sekolah sebagai supervisor bertugas: Menyelenggarakan

K]

Ysupervisi mengenai: Proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan dan konseling,
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| E,I_(egiatan ekstra kurikuler, kegiatan ketatausahaan, kegiatan kerjasama dengan

~masyarakat dan instansi terkait, dan sarana prasarana.

Kelima kepala sekolah sebagai pemimpin / leader: Dapat dipercaya, jujur

|ILU

cdan bertanggung jawab, memahami kondisi guru, karyawan dan siswa, memiliki

;visi dan memahami misi Sekolah, mengambil urusan Intern dan Extern sekolah,

::‘Emembuat, mencari dan memilih gagasan baru.

: Keenam kepala sekolah sebagai innovator: Melakukan pembaharuan

ﬂdibidang: (KBM, BK, Ekstrakulikuler dan Pengadaan), melaksanakan pembinaan
guru dan karyawan, melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di BP3
dan masyarakat.

Ketujuh kepala sekolah sebagai motivator: Mengatur ruangan kantor yang
konduktif bekerja, mengatur ruangan kantor yang konduktif untuk KBM / BM,
mengatur ruang laboratorium yang konduktif untuk praktikum, mengatur ruang
perpustakaan yang konduktif untuk belajar, mengatur halaman / lingkungan sekolah
yang sejuk dan teratur, menciptakan hubungan kerja yang harmonis sesama guru
dan karyawan, menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar sekoah dan

f::lingkungan, melaksanakan prinsip penghargaan dan hukuman dalam melaksanakan
E:‘tugasnya kepada kepala sekolah dalam mendelegasikan kepada wakil kepala
?f:sekolah.

':d Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum bertugas: Menyusun dan

AL

=]

I

:;r_nenjabarkan kalender pendidikan, menyusun pembagian tugas guru dan jadwal

'f_if,pelajaran, mengatur penyusunan program pengajaran, program satuan pelajaran dan

gpersiapan mengajar penjabaran dan penyesuaian kurikulum, mengatur pelaksanaan
gfkegiatan kurikuler dan ekstra kulikuler, mengatur pelaksanaan program penilaian
;kreteria kenaikan kelas kriteria kelulusan dan laporan kemajuan belajar siswa serta
i;pembagian rapor dan STTB, mengatur pelaksanaan program perbaikan dan
‘gfpengajara, mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, mengatur
Ekoordinator mata pelajaran, mengatur mutasi siswa, melakukan supervisi

Sadministrasi dan akademis, dan menyusun laporan.

LT
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| :e Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

: Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bertugas: Mengatur program dan
—é‘{pelaksanaan bimbingan dan konseling, mengatur dan mengoordinasikan
-Q:"pelaksanaan 7k (keamanan, kebersihanhan,ketertiban,keindahan, kekeluargaan,
Efkesehatan dan kerindangan), mengatur dan membina program kegiatan OSIS
::‘Emeliputi kepramukaan, palang merah remaja, (PMR), kelompok ilmiah remaja
‘?:J(KIR), usaha kesehatan sekolah (UKS), patroli keamanan sekolah (PKS), paskibra,
i?:mengatur program pasantren kilat, menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan
siswa teladan sekolah, menyelenggarakan cerdas cermat, olah raga prestasi, dan
menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa.
f. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana
Wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana bertugas: Merencanakan
kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses belajar mengajar, merencanakan
program pengadaannya, mengatur pemanfaatan sarana prasarana, mengelola
perawatan, perbaikan dan pengisian, mengatur pembakuannya, menyusun laporan
g. Guru
% Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas
Eemelaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara selektif dan efisien Tugas
gdan tanggung jawab seorang guru meliputi: Membuat perangkat program
;";jpengajaran (AMP, Program Tahunan, Program Satuan Pelajaran, Program rencana
i_—___:_'pengajaran, Program mingguan guru, dan LKS), melaksanakan Kkegiatan

D . . oy . .
—pembelajaran, melaksanakan kegiatan penilaian proses (belajar, ulangan harian,

oulangan umum, ujian akhir), melaksanakan analisis hasil ulangan harian, menyusun

‘gdan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, mengisi daftar nilai siswa,
gfmelaksanakan kegiatan membimbing (pengentasan pengetahuan) kepada guru lain
E:dalamkegiatan belajar mengajar, membuat alat pelajaran / alat peraga, menumbuh
i;kembangkan sikap menghargai karya seni, mengikuti kegiatan pengembangan dan
gpemasyarakatan kurikulum, melaksanakan tugas tertentu disekolah, mengadakan
gpengembangan program pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya (Membuat
%Catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa, mengisi dan meneliti daftar hadir

Ssiswa sebelum memulai pengajaran, mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang

K]

“pratikum, mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan
pangkatnya).
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: Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai

—berikut: Pengelolaan kelas, penyelenggarakan administrasi kelas meliputi (denah

-;'tempat duduk siswa, papan absensi siswa, daftar pelajaran kelas, daftar piket kelas,
Efbuku absensi siswa, buku kegiatan pembelajaran / buku kelas, tata tertib siswa),
::‘Epenyusunan pembuatan statistik bulanan siswa, pengisian daftar kumpulan nilai
‘?:;siswa, pembuatan catatan khusus tentang siswa, pencatatan mutasi siswa, mengisi
i?:buku laporan hasil belajar siswa, dan pembagian buku laporan penilaian hasil
belajar
i. Kepala Tata Usaha
Tata usaha mempunyai tugas melaksanakan ketata usahaan sekolah dan
bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
Penyusunan program kerja tata usaha sekolah, pengelolaan keuangan sekolah,
pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa, pembinaan, dan pengembangan
kerja pegawai tata usaha sekolah, penyusunan administrasi perlengkapan sekolah,
penyusunan dan pengajian data statistic sekolah, mengkoordinasikan dan
f:;melaksanakan 7K (Ketertiban, Keindahan, Kebersihan, Keamanan, Kekeluargaan,
EEKerindangan, dan Kedisiplinan), dan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan
ﬁpengurusan ketata usahaan secara berkala.
_:j Kepala Komunikasi

: Pengelola laboratorium membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan
}T.f-;sebagai berikut: Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium, menyusun

+

'f;jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium, mengatur penyimpanan dan alat-

“alat laboratorium, memeliharan dan perbaikan alat-alat laboratorium, iventarisasi
gflaporan pengadministrasian peminjam alat-alat laboratorium, dan menyusun
;laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium

ik Pembina Pramuka

o Pembina Pramuka bertugas menyusun ektra kulikuler, memotivasi dan

Ememberikan arahan kepada peserta didik, mendata informasi kegiatan,

:ffmerencanakan keperluan/kebutuhan guna menunjang tercapainya tujuan kegiatan,

‘%:membimbing peserta didik dalam kegiatan, meningkatkan kegiatan dan

“mendayagunakan potensi lingkungan sekolah dan masyarakat, mengevaluasi dan
penelitian terhadap peserta didik yang berprestasi, membuat laporan kegiatan,
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| ﬁmembuat rencana kegiatan dikonsultasikan pada waka kesiswaan, membuat
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;;rencana kebutuhan dana dalam melaksanakan suatu kegiatan dan diajukan langsung

gl_(epada kepala sekolah, serta membuat laporan pelaksanaan kegiatan ekstra
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-‘Q:"kulikuler pada setiap akhir semester, dan laporan keseluruhan akhir tahun.
? Jika dilihat dari struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Laboraturium,

E_fsemua unsur di dalamnya memiliki tanggung jawab yang berbeda-beda sesuai

AU DCpad wa L

‘?:_,dengan jabatannya. Kemudian dengan struktur tersebut dapat kita lihat peran kepala
Ssekolah sebagai puncak kepemimpinan yang sangat luas jangkauannya dimana

hubungan pimpinan dan unsur-unsur yang dipimpin sebagai komando, koordinasi

(Blla elale
uoiobog

atau konsultasi, tergantung kepada situasi dan kondisi yang berkembang.
I.  Pembina OSIS
Pembina OSIS bertanggung jawab terhadap seluruh rencana, pengelolaan,

uop

pembinaan, dan pengembangan OSIS di sekolah, selain dari itu pembina OSIS juga

memberi nasihat dan saran pada perwakilan kelas dan pengurus OSIS,

11 D L run|as Nnogo

mengesahkan dan melantik anggota OSIS, mengarahkan keanggotaan perwakilan

kelas, mengarahkan penyusunan anggaran rumah tangga dan program kerja OSIS,

f:;menghadiri dan mengawasi rapat OSIS serta mengevaluasi kinerja OSIS.

+

D
9. Keadaan Guru Marasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi
: Madrasah Tsanawiyah Laboraturium memiliki guru dan Staf-staf sekolah

.*_:';dengan kualifikasi pendidikan yang cukup baik. Dari 32 guru, ada 3 guru yang

—berlatar belakang pendidikan S.2 dan 29 guru yang berlatar belakang pendidikan
_Sl Madrasah Tsanawiyah Laboraturium memiliki 2 orang Staf TU yang

g;dlantaranya telah menyelesaikan program S1. Adapun nama guru dan staf-staf

S0 JBCLUNG UDLr If_]-:i.-‘:-;l-:i L op

—5 tersebut adalah sebagai berikut:
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Table 2.1 Keadaan Guru Marasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi

3 5 No Nama Pendidikan | Bidang Studi
201 [Tabroni, S. Ag., M. Pd. S2 UIN i

3 5|72 | Yunita Lestari, S.Pd SLIAIN IPA
("3 | Dra Hj. Salmiah SLIAIN | Quran Hadits
: E 4 | Hj. Eni Gusniarni, S.Ag S11AIN Bhs.Indonesia
“ 5 | Eni Magrani, S.AG S1IAIN PAI

: "6 [Iskaryadi,STh. S1IAIN Bhs. Arab




5 | ; 7 | Hj. Isma Dewi, S.Ag S1I1AIN Agidah Akhlak
5 =8 | Rozalina S.Pd.| SLIAIN Fikih
3 Ta EE =.| 9 | Dra. Hj. Rasunah S11AIN IPS Geografi
§229% C[T10 [Mutmainnan, Spd STIAIN PKN
22235 2| 11 [Hj Jusni Feri, S.Pd STUNJA | Bhs. Inggris
__ 5 12 | Dwi laksana pridatu, S.Sos.l S1IAIN IPS Sejarah
5[ 13 | Budi Santoso, S.Pd SIUAD KTIK
: 1 14 | Yuliyah, S.Pd.I S11AIN IPA
15 | Hikmawati, S. Pd, M. Pd S2 UNJA Matematika
E 16 | Rahmanida, S. Ag S1I1AIN Bahasa Arab
_j 17 | Asnawiyah, S. Ag, M. Pd S2 IAIN SKI
__ 18 | M. Husni, S.Pd.I S11AIN IPS Ekonomi
? 19 | Muslimah Arneni, S. Pd S1 UNJA Bhs.Indonesia
_J 20 | Refky Wardana, S.Pd S1 UNJA Bhs.Inggris
f 21 | Hariza Nazifah, S.Pd.I S1I1AIN Kesenian
— 22 | Ragayah, S.Pd STUNJA Kesenian
j 5 23 | Eny Darianti, S.Pd S1IAIN IPA
= 25 2024 [RikaErsyaputri, S.Pd S1UNJA MTK
¢ 25 5[25 [Ranaspdl STIAN SKI
5 2% [ 26 |Nafian, s Pdl SLIAIN | Matematika
? : : ? 27 | Juli Syaprianto, S. Pd S1UNJA Penjas
% —_ ; : 28 | Helda Ningsih, S. Pd S11AIN Bhs. Inggris
- °0 2729 [Elsi Lastari, SPa STIAIN A. Indonesia
‘g i - f 30 | Muhammad Aris, S. Ag S11AIN Qur’an Hadits
1 i 31 | M. Rinto Alanuari, S.Pd S1IAIN Matematika
5 o | 32 | Holil Arahman, S.Pd.I SLIAIN PKN
: % Jumlah Guru Negeri : 13 orang
i Jumlah Guru Honor : 19 orang
: ; Jumlah Keseluruhan : 32 orang
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3 o 6. Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi

5 - Secara keseluruhan siswa-siswi Madrasah Tsanawiyyah Laborurium Kota

3 7o 2 = Jambi berjumlah 444 siswa-siswi. Terdiri dari 13 kelas, yaitu kelas V11 terdiri dari
S9955  C4kelas, diantaranya kelas VII A, VII B, VII C dan VII D. Kelas VIII terdiri dari 4

A
(W]

:_7 kelas yang mana kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D. Dan kelas IX yang
5 terdiri dari 5 kelas diantaranya kelas IX A, IX B, IX C, IX D dan IX E. Untuk
: dapat lebih jelas dapat dilihat pada table berikut:

oAU DCued WL

“Tabel 3.1 keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi

7. Keadaan Sarana Dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Laboraturium
Kota Jambi

ns uonofuy noyo

' _J Jenis Kelamin

‘j : No | Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
:_ 7 Kelas VII A 19 16 35
S8ge KelassVIIB | 18 15 3
1 [KelasVIIC | 16 17 33
7328 KelasVIID | 19 16 35
EE Kelas VIILA | 20 11 31
¢z & KelasVIIB | 19 13 32
s i3 O 2 [KelasVIIIC| 19 12 31
g 59§ KelasVIIID | 18 13 31
: 32 2 KelasIX A | 16 15 31
8 2% 2 KelasIX B | 15 14 29
s g 2 KelasIX C | 16 14 30
£ 38 o ° kelsixp | 19 12 31
g __ f Kelas IX E 17 14 31
© s 5 Jumlah Seluruh | 267 211 444

Ketersediaan sarana dan sarana dalam lingkungan sekolah merupakan

— S  eksistensi dan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena

dengan adanya sarana dan prasarana, akan dapat menjadi suplemen untuk

mencapai suatu kesuksesan dalam proses pembelajaran. Begitu juga Madrasah
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Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi ini keberadaan sarana dan prasarana

PlaD

sangat menentukan keberhasilan pembelajaran itu sendiri, begitu pula
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i_ sebaliknya jika sarana dan prasarana itu tidak dapat memadai maka kegiatan
c pembelajaran tidak akan dapat tercapai secara optimal dan maksimal. Adapun
i sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Laboraturium dapat
S dilihat dari table berikut:
_: Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Jambi
E N No Jenis Jumlah | Keterangan
91 1 | Ruangan Teori / Kelas 13 Kelas Baik
2 | Ruangan Kepala Madrasah 1 Ruangan Baik
3 | Ruangan TU 1 Ruangan Baik
4 | Ruangan Laboratorium Komputer | 1 Ruangan Baik
. 5 | Ruangan Guru 1 Ruangan Baik
7 | Ruangan Perpustakaan 1 Ruangan Baik
| 8 | Ruangan OSIM 1 Ruangan Baik
L_; % 10 | Ruangan Pramuka 1 Ruangan Baik
? 11 | Musalla 1 Ruangan Baik
i 11 3 12 | WC/ Kamar Mandi 6 Ruangan Baik
—z : _:_ 13 | Perlengkapan Bola Kaki 1 Set Baik
_ E :’ 14 | Perlengkapan Bola Voli 1 Set Baik
_1 jJ % 15 | Perlengkapan Bola Basket 1 Set Baik
_ i ; 16 | Perlengkapan Bola Takrau 1 Set Baik
E e f 17 | Perlengkapan Drum Ban 1 Set Baik

L
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B. Temuan Khusus

1. Bentuk Komitmen Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan
Karakter Religius Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota
Jambi

Berdasarkan hasil wawancara beserta penelitian sebelumnya, komitmen
merupakan sebuah perjanjian atau keterikatan pada seseorang maupun instansi,
untuk melakukan sesuatu dengan tujuan mencapai sebuah tujuan yang telah
disepakati serta melakukannya dengan berkesinambungan atau konsisten.

Komitmen adalah sebuah keinginan yang kuat untuk berusaha keras sesuai

dengan keeinginan suatu tujuan pendidikan. Artinya komtimen meruapkan

suatu keyakinan yang mengikat dengan kuat kemudia mengerahkan perilaku

menuju arah tertentu yang diyakinkan oleh keinginannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa komitmen merupakan sebuah perasaan
keterikatan atau perjanjian yang merupakan keterikatan dengan psikologis
terhadap pekerjaan dan tanggung jawabnya sehingga dengan memiliki sebuah
komitmen yang tinggi artinya akan dapat bekerja dengan baik dibanding dengan

yang memiliki komitmen rendah.

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa Komitmen Guru
Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa Di Madrasah

Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Komitmen Guru Akidah Akhlak Sebagai Pendidik

Komitmen seorang guru dalam melaksanakan tugas ditinjau dari
bagaimana cara mendidik dan mengajar. Maka komitmen dari seorang guru
dalam melaksanakan tugas dilihat dari bagaimana mendidik dan mengajar
sangat tinggi, komitmen guru dalam mendidik merupakan salah satu aspek
dalam melaksanakan tugas di sekolah. Komitmen dalam mendidik merupakan
kebulatan dari tekad guru yang paling utama untuk menunjukkan kesungguhan
serta mengarahkan segala kemampuan secara professional dalam melaksanakan
tugas di sekolah. Adapun aspek yang dapat dilihat dari komitmen adalah

kepedulian, tanggung jawab dan loyatitas dalam mengajar (Jannah, 2014).
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Hal ini seperti yang diungkap oleh Bapak T, S.Pd,. M.Pd.I sebagai kepala

madrasah Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Jambi, beliau mengatakan:

“komitmen menurut saya merupakan sebuah acuan yang dibentuk
oleh seseorang d sebagai bentuk rasa tanggung jawab serta kepedulian
terhadap siswa, sama hal nya dengan peran seorang guru yang memiliki
tanggung jawab dalam profesinya sebagai penanggung jawab dalam
proses pembelajaran. Maka dengan demikian guru akan senantiasa
menyampaikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Seorang guru
akidah akhlak merupakan seorang yang bertanggung jawab tidak hanya
dalam penyampaian materi dikelas saja, namun pengaplikasian
lapangan pada siswa juga perlu diperhatikan, karena pembinaan
karakter religius ini tidak hanya didalam kelas namun pada saat diluar
kelas juga perlu diperhatikan. Terutama pembinaan karakter pada masa
saat ini sangat diperlukan, karena kita tahu bahwa pentingnya adab
sebelum ilmu. Jadi guru akidah akhlak adalah seorang yang menjadi
panutan dalam pembentukan karakter religius siswa”. (wawancara 18
April 2023)

Dapat kita pahami dari penjelasan di atas, bahwa komitmen seorang guru
sebagai pendidik yaitu bertangung jawab terhadap perkembangan siswa,
sembari menyampaikan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh guru akidah
akhlak dan memperhatikan karakter siswa pada saat didalam dan diluar kelas.
Guru akidah akhlak senantiasa mengajarkan akhlak yang baik maka guru akidah
akhlak pun juga harus mempunyai akhlak yang baik agar siswa dapat
mencontoh sikap atau karakternya. Misalnya dalam mematuhi aturan sekolah
siswa dilarang memakai accessories berlebihan maka seorang guru akidah
akhlak perlu memperhatikan kedisiplinan siswa yang mana dilakukan dengan
cara mengontrol setiap aktivitas siswa agar perilaku siswa tidak berlebihan.
Yaitu dengan menerapkan kedisiplinan dengan melarang mereka memakai

accessories berlebihan Ketika di sekolah.

Sesuai denga apa yang dikatakan oleh ibu Hj. I D, S. Ag, guru akidah akhlak
dikelas VIII Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi beliau

mengatakan:

“sebagai seorang guru khususnya di mata pelajaran akidah akhlak
tentu tugas saya membentuk peran seorang siswa termasuk pada
perkembangan karakter saya ditugaskan untuk mengajar kemudian
membentuk jati diri siswa sehingga siswa dapat berperilaku baik atau
berakhlaqul karimah, memiliki rasa disiplin hingga mencapai tujuan
dari pendidik, tentu juga menghimbau siswa untuk dapat memahami arti
dari sebuah pembelajaran serta dapat menerapkannya. Dan bisa
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mengikuti kegiatan keagamaan dilingkungan sebagaimana telah
diajarkan didalam kelas”. (wawancara 10 April 2023)
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Komitmen guru sebagai pendidik adalah janji terhadap diri sendiri dan sadar
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serta setia dengan tanggung jawab sebagai guru yang melaksanakan proses
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dalam sebuah proses pembelajaran yang efektif, berkualitas berasarkan

profesionaliotas yand dimiliki olehnya. Dengan kesediaan, kesadaran dan

pUINS NIN

tanggung jawab sebagai pendidik, seorang guru mmapu memperbaiki dan

uor

meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang berdampak pada peningkatan

mutu pendidikan secara nasional (Ahyanuardi et al., 2018).

Untuk semakin memperkuat hasil dari penelitian, peneliti melakukan
observasi secara rinci, penulis melihat memang Madrasah Tsanawiyah

Laboraturium sangat mendisiplinkan siswa mereka diantaranya yaitu melarang

g . . I
52 keras siswa mereka bolos, berkelahi, pacaran dan membawa android. Jika ada

siswa yang berani melanggar siswa tersebut akan disita dan di panggil orang

1} OAIDY unes Noyo uop uoinb

tuanya. Bahkan jika siswa melanggar sebanyak tiga kali atau berkali-kali diberi
peringatan tidak jera maka akan du scors dari sekolah bahkan sampai

dikeluarkan dari sekolah.

a1DIg

b. Komitmen Guru Akidah Akhlak Sebagai Pembimbing

2|5

Didalam meningkat karakter religius selain sebagai pendidik guru

21

akidah akhlak juga sebagai pembimbing. Seorang guru adalah seseorang yang
diketahui sebagai pembimbing perjalanan yang berdasarkan pengetahuan serta
pengalamannya dan memiliki rasa tanggung jawab dalam kelancaran proses

belajar mengajar. Perilaku membimbing adalah suatu hal yang memancarkan

IS0 J2OLUNS UDLr

aspek kepribadian sebagaimana yang ditampilkan oleh seorang pembimbing
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dari seorang guru dengan karakteristik seperti Empati, Attending, Supporting-
Motivating, Unconditional Positive Regard, Respect, Correct, Realistic dan
cerdas (Wilis et al., 2003). Seperti yang disampaikan oleh ibu Hj. | D, S. Ag,
sebagai guru Akidah Aklak di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Laboraturium

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

Kota Jambi, beliau mengatakan:

“Guru memiliki tanggung sebagai pembimbing, sudah semestinya
diharuskan untuk mempunyai komitmen yang bertujuan membimbing
para siswa secara pribadi dan akademik. Hal ini diperuntukkan untuk
membantu para siswa untuk berpikir bagaimana cara untuk

uor
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mengidentifikasi tujuan mereka serta memberikan arahan dan juga
dukungan yang diperlukan sebagai bentuk usaha untuk mencapai sebuah
tujuan. Guru juga diharuskan untuk memiliki komitmen yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional para siswa,
yaitu seperti keterampilan berbicara, mendengarkan dan juga
berkolaborasi kepada sesama manusia yang berjiwa sosial. ebagai
seorang pembimbing, guru merupakan panutan bagi para siswa dalam
menghadapi sebuah tantangan, guru juga bertugas mengajarkan siswa
bagaimana mengatasi semua kesulitan yang para siswa itu hadapi,
dengan hal itu juga guru diharuskan dapat memberikan motivasi serta
dukungan kepada para siswa agar mereka termotivasi dan tetap fokus
pada satu tujuan yang mereka impikan”. (wawancara 10 April 2023)

Berdasarkan penyampaian beliau tersebut, jika disimpulkan maka
komitmen guru sebagai pembimbing adalah guru yang dapat dijadikan panutan,
serta dapat mengajarkan kepada para siswa untuk berpikir lebih kritis dalam
menghadapi masalah yang datang kepada mereka , sebagai seorang guru, juga
diharuskan dapat memberikan dukungan serta motivasi kepada para siswa yang
berada di bawah naungan nya serta tidak membeda-bedakan para siswa. Peran
komitmen guru sebagai pembimbing sangatlah dibutuhkan dalam membantu
para siswa untuk mencapai kemampuan serta potensi mereka secara
keseluruhan. Seorang guru yang baik dan bertindak sebagai pembimbing tidak
hanya memberikan pengetahuan kepada para siswa akan tetapi membantu para
siswa untuk membangun serta mengembangkan kemampuan, keterampilan dan
cara berpikir yang diperlukan untuk menjadi seorang individu yang akan sukses

di kemudian hari.

Seorang guru dibentuk tidak hanya untuk memiliki seperangkat Teknik
untuk mengajar saja, tetapi harus memiliki kiat membimbing serta sikap
professional. Dengan demikian seorang guru akan memiliki sikap yang mandiri

dan bertanggung jawab melalui proses belanjar dan mengajar (Ismail, 2014)

Selain itu penulis juga mewawancarai Kepala Madrasah yaitu Bapak T,

S.Pd,. M.Pd.1,. beliau mengungkapkan bahwa:

“Ya, Dalam tugasnya sebagai pendidik tentu juga seorang guru
akidah akhlak juga sebagai pembimbing. Guru akidah akhlak sudah
sangat bagus dalam memperhatikan tanggung jawabnya terhadap siswa
yang selalu memberi bimbingan kepada siswa-siswanya seperti sangat
memperhatikan siswa yang mengeluarkan seragam yang terlihat tidak
rapi, guru akidah akhlak akan memperingati apa yang dilakukan oleh
siswa”. (wawancara 18 April 2023)
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Kemudian hal serupa juga disampaikan oleh guru akidah akhlak ibu Hj. I
D, S. Ag, yang mengungkapkan bahwa:

“memang benar, seorang guru memiliki tugas yang sangat dalam
seperti memperhatikan karakter siswa, jika ada yang melanggar seperti
mengeluarkan baju pada jam sekolah sangat terlihat tidak rapi, maka
yang saya lakukan bukan memarahi tetapi membimbing dengan

memberi arahan, karena yang pertama kita lakukan untuk siswa apalagi
siswa remaja adalah pendekatan”. (wawancara 10 April 2023)

Kemudian untuk menguatkan apa yang disampaikan oleh guru akidahy
akhlak dan kepala Madrasah diatas, maka peneliti mewawancarai sumber data
yang lain yaitu beberapa siswa salah satunya Zahra siswa kelas VIII B, yang
mengungkapkan bahwa:

“iya kak, Ibu Isma kalau melihat kami ada yang melanggar langsung
dipanggil kemudian memperingati kami dengan nasehat, lbu Isma
memberitahu kami bahwa berpenampilan tidak rapi itu mencerminkan

akhlak yang tercela. Sebagai anak yang sekolah di sekolah islam, maka
harus selalu menjaga penampilan agar selalu rapi” (wawancara 12 April

2023)

Sesuai dengan pada saat melaksanakan observasi yang dilakukan oleh
peneliti bahwasanya peneliti melakukan wawancara. Sehingga data tersebut
akan akurat dan juga valid, hasil observasi peneliti juga menemukan secara
langsung pada saat adanya permasalahan tersebut. Sesuai dengan wawacara
dengan kepala sekolah dan guru. Sebagaimana mestinya guru akidah akhlak
dalam peran serta komitmennya, sebagai pembimbing seperti memperingati
siswanya, memberi nasihat dan menegur siswa pada saat melihat pelanggaran

yang merupakan sebuah aturan dari sekolah.

c. Komitmen Guru Akidah Akhlak Sebagai Fasilitator

Komitmen guru sebagai fasilitator merupakan faktor penting untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman, kondusif serta sukses. selain
itu, guru sebagai fasilitator juga harus memiliki kemampuan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang efektif, intrekatif dan menarik, guru yang
berkomitmen sebagai fasilitator juga harus menempatkan siswa sebagai subjek
yang bersifat aktif dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator dapat
melakukan tindakan seperti memfasilitasi diskusi, menentukan proyek-proyek

yang menantang para siswa untuk menciptakan proses pembelajaran yang
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menarik, serta memberikan sebuah motifasi yang positif serta membangun
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untuk para siswa.
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Pembelajaran yang bermutu merupakan pembelajaran yang memiliki desain
yang menggunakan subjek siswa sebagai pelaku pembelajaran, oleh karena itu

dalam pembelajaran yang bersifat aktif, subjek dalam proses pembelajaran

pUINS NIN

adalah siswa dan guru berperan sebagai fasilitator yang juga dapat berperan

uor

sebagai motivator. Komitmen seorang guru sebagai fasilitator akan selalu

berusaha untuk selalu meningkatkan dan memperbaharui cara mengajar agar
mendorong para siswa untuk mencapai karakter religius yang berkualitas (Cucu

Sukmawati; Endang Herawan, 2016).

Seperti yang telah dijelaskan oleh kepala Madrasah Tsanawiyah

85 NDYD

Laboraturium yaitu Bapak T, S.Pd., M.Pd.I beliau mengatakan bahwa:

“saya percaya bahwa komitmen seorang guru akidah akhlak sebagai
seorang fasilitator merupakan sebuah kunci untuk menciptakan sebuah
pengalaman belajar yang efektif serta berkesan bagi para siswa. Ketika
seorang guru akidah akhlak berkomitmen menjadi seorang fasilitator

[N} OAJIDY Yrun|es Noyo u

w mereka bukan hanya sekedar memfasilitasi para siswa akan tetapi
Q mereka membantu para siswa untuk memperoleh pengetahuan serta
® keterampilan dan juga membantu para siswa untuk membangun

kemampuan untuk belajar yang dapat diterapkan oleh mereka untuk
seumur hidup”. (Wawancara tanggal 18 April 2023)
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Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwasanya guru sebagai fasilitator bukan
hanya meyiapkan akan tetapi juga harus menyesuaikan metode, strategi, sumber
belajar serta bertujuan untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Kemampuan

menjadi fasilitator merupakan sebuah kepemimpinan artinya seorang guru yang

Iquor oyng Wi Wzl oduoy undodo yniued wWoop J) &

profesional dapat berpengetahuan, terampil dan perilaku yang baik pada saat
melaksanakan tugasnya. Selain sebagai menyusun perencanaan guru juga
sebagai fasilitator yang dapat menjalankan dan memecahkan pelajaran
disekolah (Bali Sastrawan, 2016).

Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Isma Dewi selaku guru
akidah akhlak, bahwa:

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

uor

g “Bagi saya faktor yang sangat berpengaruh dalam membangun
5 karakter seorang anak itu ada tiga. Yang pertama keluarga, kedua
lingkungan sekolah kemudian yang ketiga masyarakat. Artinya apa?
Membangun karakter yang paling utama adalah dari keluarga, kita
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ketahui bahwa lingkungan didalam keluargalah yang pertama Kkali
membentuk karakter dari seorang anak, kenapa? Karna didalam
keluarga dia akan diajarkan bagaimana bersikap dengan orang yang
lebih dewasa. Patuh kepada orang tua, kemudian diajarkan bagaimana
melakukan hal yang baik dan juga diajarkan bagaimana menghindari
hal-hal yang buruk. Jadi menurut saya didalam lingkungan keluarga ini
sangat berpengaruh ya terhadap karakter anak. Kemudian yang kedua di
sekolah, sekolah ini juga merupakan lingkungan yang sehari-hari dalam
pergaulan anak dan sekolah tempat mereka bersosialisasi. Maka sering
kali ditemukan terkadang siswa yang terpengaruh dengan hal yang tidak
baik, seperti tidak mengikuti kegiatan belajar atau bolos, kemudian
memakai sendal dan masih banyak lagi, apalagi mereka lagi di masa
remaja, ya kita tau sendiri ya masa-masa itu bikin mereka ingin
merasakan banyak hal bebas dan tidak bisa dikekang, maka saya disini
sebagai guru akidah akhlak menjadi fasilitator dalam membentuk dan
meningkatkan katakter religius pada siswa yakni menerapkan akhlak
yang baik serta menanamkan jiwa religius mereka. Karna apalagi di
3 sekolah islam ya. Akhlak dan nilai spiritual harus sangat diperhatikan”.
- (Wawancara tanggal 10 April 2023)
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Untuk menguatkan apa yang disampaikan oleh guru Akidah Akhlak dan
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kepala madrasah diatas, peneliti mencoba mewawancarai sumber data yang lain

yaitu Risyad siswa kelas VIl B yang terdata sebagai siswa yang sering ditegur

oleh guru yang mengungkapkan bahwa:

a1DIg

“iya kak, kami memang sering ditegur guru karena nakal. Kami juga
sering masuk ruang BK, dan Ibu Isma juga sering menasehati kami, ibu
Isma selalu bilang, kalau mau nakal terus kapan mau jadi anak baiknya,
di sekolah untuk belajar bukan untuk nakal, ibu Isma juga sering
memperingati kami kalau nakal kami yang rugi kak”. (Wawancara
tanggal 12 April 2023)

2|5
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Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh penulis bahwa penulis melihat
bagaimana guru memfasilitasi peserta didik dengam strategi yang baik, seperti
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disaat ada siswa yang melanggar maka guru akidah akhlak tidak hanya tinggal
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diam sekalipun sudah memasuki ruang BK, guru akidah akhlak senantiasa
menorehkan tanggung jawabnya yakni sebagai fasilitas yang bertanggung
jawab untuk merangkul siswa yang karakternya perlu diperhatikan khusus
untuk diberi arahan dan nasehat. Dengan demikian siswa tidak akan terkekang

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

dan secara tidak langsung dapat menyadari kesalahan dengan adanya sebuah

pendekatan yang membuat siswa nyaman.

uor
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d. Komitmen Guru Akidah Akhlak Sebagai Motivator

Q2

21C

Motivasi merupakan pendorong dan penggerak yang membentuk suatu
ketertarikan dalam inividu. Sehingga mereka memiliki kemauan serta bersedia

41| 1L

untuk bertindak untuk memenuhi beragam kebutuhannya untuk meraih

pencapaiannya. Motivasi dari seorang guru dapat meningkatkan pengembangan

pUINS NIN

karakter siswa. seorang guru yang memberi motivasi pun akan merasa

Lor

dipercaya, memperoleh pengakuan dari hasil kerjanya. Mereka akan merasa

adanya keadilan. Motivasi dari diri seseorang merupakan aspek-aspek
kebutuhan yang memicu seseorang untuk melakukan suatu tindakan agar dapat

mencapai hasil yang di tujui. Dan Ketika seseorang telah mencapai tujuan

tersebut, maka akan merasa suatu kepuasan dalam bekerja (Darmawan, 2016).

85 NDYD

Seperti yang telah dijelaskan oleh kepala Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium yaitu Bapak T, S.Pd., M.Pd.I beliau mengatakan bahwa:
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“Sebagai kepala sekolah dari Madrasah Tsanawiyah, saya
memahami bahwa komitmen guru sebagai motivator sangat penting
dalam mendukung perkembangan akademik dan sosial-emosional
siswa. Menurut pandangan saya guru sebagai motivator itu merupakan

« guru vyang harus memiliki kemampuan untuk memotivasi,
' menginspirasi, dan membimbing siswa agar mencapai potensi terbaik
mereka. Seorang guru yang berkomitmen sebagai motivator harus
memiliki pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan
karakteristik siswa. Saya juga beranggapan bahwa Guru harus dapat
membangun hubungan yang positif dengan siswa, memahami
kepentingan dan minat mereka, dan memberikan dukungan yang
dibutuhkan untuk mengatasi tantangan dan rintangan dalam proses
belajar. Tidak hanya itu saja, Guru sebagai motivator juga harus
memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
positif, mendukung, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses belajar. Guru juga harus dapat mengembangkan strategi
pengajaran yang menarik dan bervariasi, yang mengaktifkan siswa
dalam proses belajar dan memaotivasi mereka untuk terus belajar. Selain
itu, sebagai motivator, guru harus mampu memberikan umpan balik
yang konstruktif dan positif pada siswa, sehingga siswa merasa dihargai
dan didukung dalam upaya mereka untuk mencapai tujuan belajar.
Sebagai kepala sekolah, saya akan memastikan bahwa guru di Madrasah
Tsanawiyah memiliki pemahaman yang mendalam tentang komitmen
mereka sebagai motivator. Saya akan memberikan dukungan dan
pelatihan yang diperlukan untuk membantu mereka mengembangkan
2 keterampilan dan strategi untuk menjadi motivator yang efektif dan
g o mendukung siswa dalam mencapai tujuan belajar mereka”. (Wawancara
tanggal 18 April 2023)

2|5
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Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Isma Dewi selaku guru
akidah akhlak, bahwa:

ol

o
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“Sebagai guru akidah akhlak, komitmen saya sebagai motivator
sangat penting dalam membantu siswa dalam memahami dan
menerapkan nilai-nilai moral yang baik dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Sebagai motivator, tugas saya adalah memberikan inspirasi dan
dorongan kepada siswa agar mereka dapat mencapai potensi terbaik
mereka dalam mempelajari dan menerapkan agidah dan akhlak dalam
hidup mereka. Sebagai seorang motivator, saya harus dapat membangun
hubungan yang baik dengan siswa, memahami kebutuhan mereka, dan
membantu mereka mengatasi tantangan yang mungkin muncul dalam
proses belajar. Saya juga harus mendorong siswa untuk aktif dalam
proses belajar, mengembangkan minat dan bakat mereka, serta
memberikan umpan balik positif untuk memperkuat kepercayaan diri
mereka. Sebagai motivator, saya juga harus dapat menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Saya harus mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kelas, memberikan kesempatan
bagi mereka untuk berdiskusi dan berkolaborasi dengan rekan sekelas
mereka, serta memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan mereka. Saya harus selalu memperhatikan kebutuhan individu
siswa, memberikan bimbingan yang tepat dan mendukung, serta
membantu mereka dalam memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang nilai-nilai moral dan etika Islam. Dengan adanya komitmen ini,
saya berharap dapat membantu siswa dalam menjadi pribadi yang
@ berakhlak mulia dan memiliki iman yang kuat”. (Wawancara tanggal 10
April 2023)
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Menurut anwar dalam (Sari, 2021) Komitmen guru sebagai motivator

21

merupakan peran penting dari guru dalam memotivasi siswa untuk mencapai
tujuan belajar dan mengembangkan potensi terbaik mereka. Guru sebagai
motivator harus memahami kebutuhan dan karakteristik siswa, serta mampu

memberikan dukungan dan dorongan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
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belajar. Selain itu, guru sebagai motivator harus dapat membantu siswa dalam

mengatasi rintangan dan tantangan yang mungkin terjadi dalam proses belajar.

Selain peneliti melakukan wawancara dengan guru akidah akhlak, peneliti
juga melakukan wawancara Bersama beberapa siswa kelas VIII yaitu salah

satunya bernama Zahra. Dengan tujuan wawancara menjadi akurat.

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

3 Zahra mengungkapkan bahwa:

M

“Sebagai seorang siswa Madrasah Tsanawiyah, saya berpikir bahwa
komitmen guru sebagai motivator adalah penting dalam membantu saya
dalam mengembangkan potensi terbaik saya dan mencapai tujuan saya
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dalam belajar. Guru sebagai motivator harus memahami kebutuhan dan
karakteristik siswa, serta mampu memberikan dukungan dan dorongan
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan belajar.Sebagai motivator, guru
harus memotivasi siswa dengan memberikan umpan balik positif dan
membangun lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Guru
harus memberikan pengajaran yang menarik dan bervariasi, sehingga
siswa tertarik dan terlibat dalam proses belajar. Selain itu, guru sebagai
motivator harus dapat membantu siswa dalam mengatasi rintangan dan
tantangan yang mungkin terjadi dalam proses belajar. Mereka harus
dapat memberikan bimbingan dan dukungan yang tepat, dan membantu
siswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang agidah
dan akhlak Islam.Sebagai siswa, saya juga berharap guru sebagai
motivator dapat memberikan inspirasi dan dorongan bagi saya untuk
terus belajar dan berkembang. Saya percaya bahwa guru yang
berkomitmen sebagai motivator dapat membantu saya dalam mencapai
tujuan belajar saya dan menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan
beriman kuat”. (Wawancara tanggal 12 April 2023)
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas komitmen guru sebagai

motivator di Madrasah Tsanawiyah Labboratorium Kota Jambi benar adanya
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sesuai dengan yang disampaikan oleh para informan, hal itu ditunjukan dengan
adanya strategi serta bimbingan yang diberikan oleh guru. Dari sini kita bisa
menyimpulkan guru merupakan sosok yang sangat dibutuhkan bagi siswa untuk

= memerikan nasehat-nasehat dan masukan-masukan serta arahan-arahan, karena

motivasi dari guru itu dapat memberikan kekuatan, memberikan semangat dan

2|5
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dapat menumbuhkan karakter yang baik atau akhlaqul karimah sebab siswa juga

21

butuh dengan motivasi ekstrinsik yang dapat meningkatkan karakter religius

siswa.

e. Komitmen Guru Akidah Akhlak Sebagai Evaluator

Komitmen guru sebagai evaluator adalah peran guru dalam memberikan
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penilaian terhadap kemajuan belajar siswa dengan cara mengukur kemampuan
siswa dalam memahami konsep atau materi yang diajarkan. Guru sebagai
evaluator harus dapat memberikan penilaian yang objektif dan akurat terhadap

kemajuan belajar siswa, serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk

membantu siswa dalam meningkatkan prestasi akademik mereka, komitmen

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

guru sebagai evaluator sangat penting dalam meningkatkan motivasi dan

L

prestasi akademik siswa. Selain itu, guru yang berkomitmen sebagai evaluator

LD

juga mampu memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi akademik. Dengan

demikian, komitmen guru sebagai evaluator sangat penting dalam membantu
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siswa dalam meningkatkan prestasi akademik mereka dan mencapai tujuan

belajar mereka (Dewanto, 2019).

Begitu juga hal yang diterapkan oleh Ibu Isma Dewi guru akidah akhlak
Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi dalam menjalankan
Komitmennya sebagai evaluator. Agar tercapainya peningkatan
karaktervreligius siswa di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.
Sesuai dengan apa yang diungkap oleh kepala Madrasah yaitu Bapak T, S.Pd,.
M.Pd.I beliau mengungkapkan bahwa:

“Sebagai seorang kepala sekolah, saya memahami bahwa komitmen
guru sebagai evaluator adalah hal penting yang harus dimiliki oleh
setiap guru dalam melaksanakan tugas mereka sebagai pendidik. Guru
sebagai evaluator harus mampu memberikan penilaian yang akurat dan
objektif terhadap kemajuan belajar siswa, serta memberikan umpan
balik yang konstruktif dan tepat waktu. Selain itu, guru juga harus
mampu memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi akademik
mereka dengan memberikan tantangan dan tugas yang sesuai dengan
kemampuan siswa, serta memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini, komitmen guru sebagai
evaluator sangat penting dalam membantu siswa dalam meningkatkan
prestasi akademik mereka dan mencapai tujuan belajar. Sebagai kepala
sekolah, saya selalu mendorong para guru untuk memiliki komitmen
yang tinggi sebagai evaluator dengan memberikan pelatihan dan
dukungan yang memadai. Saya juga senantiasa memonitor Kinerja guru
dalam memberikan penilaian dan umpan balik kepada siswa, serta
memberikan dukungan yang dibutuhkan dalam hal ini. Dalam hal ini,
saya percaya bahwa komitmen guru sebagai evaluator dapat membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa untuk mencapai tujuan
belajar mereka. Oleh karena itu, sebagai kepala sekolah, saya akan terus
mendorong para guru untuk memiliki komitmen yang tinggi sebagai
evaluator dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka
sebagai pendidik”. (wawancara 18 April 2023)

Sejalan denga napa yang disampaikan oleh Hj. I D, S. Ag, selaku guru
akidah akhlak beliau mengungkapkan bahwa:

“Sebagai seorang guru, saya selalu berkomitmen untuk menjadi
evaluator yang baik dengan terus meningkatkan kemampuan saya dalam
memberikan penilaian yang akurat dan objektif, serta memberikan
umpan balik yang konstruktif dan tepat waktu kepada siswa. Saya juga
selalu berusaha untuk memotivasi siswa dengan memberikan tantangan
dan tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa, serta memberikan
dukungan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan belajar. Saya juga
percaya bahwa sebagai evaluator, saya harus memiliki integritas dan
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etika dalam memberikan penilaian, sehingga penilaian yang diberikan
dapat dipercaya oleh siswa dan orang tua siswa. Dalam hal ini, saya
selalu berusaha untuk menjaga kejujuran dan profesionalisme dalam
memberikan penilaian dan umpan balik kepada siswa. Dalam hal ini,
sebagai seorang guru, saya setuju bahwa komitmen guru sebagai
evaluator memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
motivasi dan prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, saya selalu
berusaha untuk memiliki komitmen yang tinggi sebagai evaluator dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab saya sebagai pendidik”.
(wawancara 10 April 2023)
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Untuk menguatkan apa yang dikatakan oleh kepala sekolah dan guru akidah
akhlak peneliti melakukan observasi guna agar data semakin valid atau akurat.
Sesuai dengan pada saat observasi yang dilakukan oleh peneliti melihat bahwa

pada saat jam istirahat terlihat beberapa siswa yang melanggar peraturan

85 NDYD

sekolah seperti makan berdiri, lalu siswa tersebut dipanggil keruang guru guna
diberikan teguran serta nasehat agar tidak mengulangi kesalahan yang sama,
lalu dihari selanjutnya siswa tersebut terpantau tidak mengulangi perbuatan

[N} OAJIDY Yrun|es Noyo u

yang melanggar peraturan sekolah seperti sebelumnya, hal ini menunjukan
bahwa tindakan yang sesuai diperlukan dalam mendidik siswa, komitmen juga
“»  sangat diperlukan untuk selalu menerapkan tindakan yang tepat kepada para

@™  siswa.
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Jadi dapat disimpulkan hasil evaluasi pada dasarnya memberikan informasi
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pada guru yang digunakan sebagai data dalam pelaksanaan diagnosis kesulitan
belajar, pengembangan proses belajar, dan perencanaan kurikulum. Misalnya
ada beberapa siswa yang mendapat nilai rendah maka hasil tes dapat digunakan

untuk: 1) mengeksplorasi penyebab rendahnya prestasi belajar siswa dan

merencanakan proses bantuan pada siswa tersebut. 2) mengeksplorasi
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kekurangan-kekurangan karakter siswa belum benar-benar memahami dampak
baik atau bahkan belum disampaikan dan dijelaskan, namun keluar dalam ujian,
dan 3) digunakan oleh guru sebagai dasar perbaikan dan pengembangan desain

kuruikulum yang digunakan (Ramdhani et al., 2019).
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Faktor Pendukung Dan Penghambat Guru Akidah Akhlak Dalam
Meningkatkan Karakter Religius Siswa Dikelas VIII Madrasah
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Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi
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a. Faktor pendukung guru akidah akhlak dalam meningkatkan karakter

B
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religius siswa dikelas V111 madrasah tsanawiyah laboratorium kota jambi.
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Komitmen seorang guru dalam meningkatkan karakter religius siswa di

uor

madrasah tsanawiyah laboratorium Kota Jambi, memiliki faktor pendukung

serta faktor pengambat, Adapun faktor pendukung tersebut sesuai dengan hasil
wawancara yang dilaksanakan di madrasah tsanawiyah laboratorium Kota
Jambi, ada pula sumber informasi berasal dari kepala sekolah, guru akidah
akhlak dan siswa. Berikut merupakan faktor-faktor pendukung komitmen guru
2 akidah akhlak dalam meningkatkan karakter religius siswa menurut T, S.Pd.,
BE M.Pd.I :
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“Lingkungan kerja yang kondusiffaktor pendukung yang pertama
adalah lingkungan kerja yang kondusif, dengan lingkungan kerja yang
kondusif membuat guru dapat mengembangkan kemampuan dalam
mengajar dan dengan didukung fasilitas yang lengkap memberikan
kenyamanan terhadap guru dalam memberikan pembelajaran. kemudian
memiliki pendidikan agama yang memadai, dengan pendidikan agama
yang memadai dapat memberikan pemahaman releigius terhadap siswa
serta dapat menanam nilai nilai agama dengan baik. Faktor selanjutnya
adalah kurikulum sekolah yang sesuai dan memadai, dengan
menggunakan kurikulum yang memadai dapat membantu guru dalam
memilih  metoe pembelajaran yang bersifat konstruktif dalam
menanamkan nilai nilai religius kepada siswa”. (wawancara 18 April
2023)

Selain pernyataan dari kepala sekolah, penulis juga mengutip pernyataan dari
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guru akdah akhlak di madrasah tsanawiyah laboratorium kota jambi yaitu Ibu

PELU D Cgeng wIn Wz oduony undodo ANUED) LojoD ) S

Hj. 1 D, S. Ag, beliau menyatakan:

“keteladanan,sebagai seorang guru, sebagai seorang guru dituntut
untuk memilik keteladanan yang tinggi dalam mengajarkan serta
menanamkan nilai nilai agama dengan memperhatikan kualitas
keiamanan serta ketakwaan saya agar dapat memberikan contoh yang
sempurna untuk para siswa. kemudian konsisten yang senantiasa
3 . meningkatkan dalam memberikan pembelajaran yang ceria serta
2 menjunjung tinggi nilai nilai religius dengan selalu memperbaharui
g metode agar tercipta lingkungan pembelajaran yang efektif”.
(wawancara 10 April 2023)

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun
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Untuk menguatkan apa yang disampaikan oleh guru Akidah akhlak dan
kepala sekolah diatas, penulis mencoba mewawancarai sumber data yang lain
yaitu beberapa siswa kelas VIII. Wawancara selanjutnya guna mengetahui
faktor yang dapat mendukung data terhadap karakter religius. Dari pernyataaan
beberapa siswa dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung yang dapat

meningkatkan karakter religius adalah:

1. Lingkungan kerja yang kondusif
faktor pendukung yang pertama adalah lingkungan kerja yang kondusif,
dengan lingkungan kerja yang kondusif membuat guru dapat mengembangkan
kemampuan dalam mengajar dan dengan didukung fasilitas yang lengkap
memberikan kenyamanan terhadap guru dalam memberikan pembelajaran.
2. Pendidikan agama yang memadai
dengan pendidikan agama yang memadai dapat memberikan pemahaman

relegius terhadap siswa serta dapat menanam nilai nilai agama dengan baik.
Faktor selanjutnya adalah kurikulum sekolah yang sesuai dan memadai, dengan
menggunakan kurikulum yang memadai dapat membantu guru dalam memilih
metoe pembelajaran yang bersifat konstruktif dalam menanamkan nilai nilai
religius kepada siswa.
3. Adanya Kerjasama antara guru dan siswa

untuk mwmbangun karakter religius siswa, guru berperan sebagai seorang
yang memiliki konsisten tinggi terhadap suatu pembelajaran yang efektif pada
setiap pembelajarannya. Serta selalu memperhatikan kelakuan para siswanya
dengan dorongan, motivasi dan perhatian yang baik. Dan para siswa berperan
sebagai penerima dan pengimplemetasian arahan yang telah diberikan oleh guru
akidah akhlak tersebut.

b. Faktor penghambat guru Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan
Karakter Religius Kepada Siswa Di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium Kota Jambi.

Komitmen guru dalam meningkatkan karakter religius siswa tidak
hanya berjalan dengan baik, adapula faktor penghambat yang dapat
mempengaruhi komitmen seorang guru dalam meningkatkan karakter religius
siswa, faktor faktor tersebut juga diapatkan melalui wawancara kepada kepala

sekolah, guru akidah akhlak serta siswa.
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Faktor penghambat menurut kepala sekolah, beliau menyatakan bahwa

ol

faktor penghambat guru dalam menjalankan komitmennya untuk

o

meningkatkan karakter religius siswa adalah:

41| 1L

“Beban tugas yang berat dapat menghambat komitmen seorang
guru, karena guru harus membagi waktunya, guru berperan menjalankan
tugasnya sebagai guru serta berperan sebagai contoh untuk para siswa
dalam meningkatkan karakter religius siswanya. Yang kedua adalah
tuntunan darri lingkungan sekitar seperti orang tua siswa, rekan kerja,
bagi seorang guru yang memiliki komitmen dalam menignkatkan
karakter religius siswa, tuntutan dari lingkungan sekitar akan terasa
cukup berat, tidak sedikit tuntutan seperti harus menghhasilkan prestasi
siswa dan meningkatkan keilmuan akademik dan selalu dituntutn untuk
memberikan pengetahuan yang luas, hal tersebut dapat menghambat
konsentrasi seorang guru”. (wawancara 18 April 2023)
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Wawancara juga dilakukan kepada guru akidah akhlak itu sendiri guna
mendapatkan pendapat dari berbagai perspektif, menurut guru akidah akhlak

yaitu ibu Hj. I D, S. Ag, beliau menyatakan:
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“keterbatasan kemampuan menjadi faktor utama dalam
meningkatkan karakter religius siswa, dalam memberikan pembelajaran
kepada siswa, terkadang guru Akilah akhlak menghadapi beberapa

v tantangan seperti ketidak pedulian siswa serta ketidak tahuan siswa
2| tentang agama, hal ini menjadi tantangan tersendiri kepada guru, dan
terkadang guru juga merasa frustasi serta kehilangan semangat, dan hal
ini dapat memberikan hambatan untuk mereka dalam meningkatkan
karakter religius siswa. faktor selanjutnya adalah kurangnya motivasi
seorang guru akidah akhlak dalam memberikan metode, atau cara baru
dalam memberikan pembelajaran yang ceria dan efektif, guru terkadang
memiliki masa dimana motivasinya sedang menurun”. (wawancara 10
April 2023)

2|5
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Wawancara juga dilakukan kepada beberapa siswa kelas VIII
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madrasah tsanawiyah laboratorium kota jambi, dari wawancara tersebut
didapatkan beberapa faktor penghambat komitmen guru dalam meningkatkan
karakter religius siswa , faktor tersebut antara lain : Kurangnya pemahaman
guru terhadap karakter siswa, setiap siswa memiliki karakter yang berbeda dan
unik. Jika guru tidak memahami karakter siswa, mereka mungkin tidak dapat

menyampaikan materi agama secara efektif dan tidak dapat mendorong siswa

T UIppPNIDS DYDY Uunylng jo AlIsiaalun

3 : untuk meningkatkan karakter agamanya. Yang kedua adalah Kurangnya

M

hubungan guru kepada murid yang baik: Komunikasi yang buruk atau

kurangnya hubungan guru-murid yang baik dapat membuat siswa tidak
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nyaman atau tidak mau bertanya atau mendiskusikan masalah agama yang

ol

kompleks. Dengan kata lain, komitmen guru akan menjadi sia-sia apabila
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Kesimpulannya adalah, faktor penghambat seorang guru untuk

menjalankan komitmennya dalam meningkatkan karakter religius siswa adalah

ng NIN

sebagai berikut :

ey

0 1. Beban tugas yang berat

Beban tugas yang berlebihan atau terlalu berat Dapat menghambat kinerja
dari komitmen seorang guru dalam meningkatkan karakter religius siswa,
hal itu dapat terjadi karena guru dituntut untuk membagi waktunya antara
pekerjaan utama dan upaya upaya yang dilakukan oleh guru tersebut untuk
mengembangkan komitmennya, sebagai guru juga berperan untuk
menjalankan tugas serta tanggung jawabnya sebagai guru dan berperan
sebagai contoh teladan untuk para siswa dalam meningkatkan karakter

religius siswanya.

2. keterbatasan kemampuan siswa
v keterbatasan kemampuan oleh masing masing siswa dalam menyerap atau
o) memahami apa yang dissampaikan oleh seorang guru menjadi salah satu

o faktor penghambat dalam meningkatkan karakter religius siswa, dalam

undodo yniuag Wwojop

o upaya untuk memberikan pembelajaran serta contoh kepada para siswanya,
sebagai guru Akidah akhlak dalam menghadapi serta mengatasi beberapa
tantangan yang terjadi selama proses pembelajaran seperti ketidak pedulian
siswa dan ketidaktahuan seorang siswa tentang agama, menjadi tantangan
tersendiri kepada guru, dalam hal ini guru akidah akhlak sudah semestinya

I Oyeng MIn Uzl oduog

untuk mencari solusi atau cara menghadapi situasi ini, akan tetapi terkadang
guru juga bisa merasa frustasi serta kehilangan semangat mengajaranya
dikarenakan dihadapkan oleh permasalahan yang sama setiap harinya, dan
hal ini dapat memberikan hambatan untuk mereka dalam meningkatkan

karakter religius siswa

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

3. Adanya keberagaman karakter siswa

Siswa berasal dari latar belakang yang berbeda oleh karena itu karakter dan

WD

g sifatnya pun berbeda-beda berdasarkan hal tersebut maka pembentukan
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karakter tidak bisa dilakukan dengan cara yang sama, maka membutuhkan

pendekatan yang berbeda pula.

3. Keberhasilan Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter

Religius Kepada Siswa Di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Laboraturium Kota Jambi
Keberhasilan komitmen guru akidah akhlak dalam meningkatkan
karakter religius siswa di madrasah tsanawiyah laboratorium kota jambi dapat
diidentifikasi melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
yang bersumber dari wawancara kepada kepala sekolah, gur serta siswa.
berikut ini merupakan hasil wawancara yang telah dilakukan di madrasah
tsanawiyah laboratorium kota jambi:

Wawancara Bersama kepala sekolah yaitu Bapak T, M.Pd.i, beliau
menyatakan: “saya melihat komitmen guru terkait dalam meningkatkan
karakter religius siswa terutama untuk dikelas VIII dari pengamatan
saya, guru tidak hanya sebatas pemberian materi dalam proses
pembelajaran tapi saya juga melihat cara beliau dalam menampingi
siswa-siswa nya dalam kegiatan keagamaan. Beliau adalah guru yang
sangat aktif serta dalam mengatur dan mengorganisir acara-acara
keagamaan sehingga siswa menjadi lebih temotivasi dan tertarik untuk
mempelajari hal-hal yang bersifat keagamaan dan saya lihat juga bahwa
metode yang digunakan cukup menyenangkan dan interaktif, hal
tersebut berhasil menarik perhatian siswa didalam kelas. Guru akidah
akhlak ini juga selalu mencoba menghubungkan materi yang diajarkan
dengan contoh yang Ada dikehiupan sehari-hari para siswa, sehingga

mereka lebih muah memahami pembelajaran agama yang diberikan oleh
guru akidah akhlak ini”. (wawancara 18 April 2023)

Pendidikan karakter merupakan wadah yang sangat penting karena
karakter muncul melalui kebiasaan yang terus berulang dalam waktu yang
lama dan melihat teladan bagi orang yang yang ada di sekitarnya. Ada
beberapa hal yang dapat diupayakan oleh sekolah seperti guru profesional,
pembelajaran diluar kelas atau ekstrakurikuler, kegiatan keagamaan serta
implementasi seorang guru dari materi pelajaran yang dijelaskan pada saat
didalam kelas (Nur Aniyah, 2019).

Jadi dari sini dapat saya simpulkan komitmen guru dalam
meningkatkan karakter religius siswa sudah cukup berhasil, dan saya
mengapresiasi setinggi-tingginya usaha beliau dalam menciptakan lingkungan

belajar yang selalu menanamkan nilai-nilai religus kepada para siswa.



OH @

Wawancara Bersama guru akidah akhlak yaitu ibu Hj. I D, S. Ag,
beliau menyatakan:

ol

21C

“sebagai guru Akidah Akhlak yang melihat langsung perkembangan
siswa dalam menerapkan nilai-nilai religius dalam kegiatan mereka
sehari-hari, seperti contohnya saja sholat tepat waktu, rajin membaca al-
guran dan selalu menjaga lisan mereka, dapat saya katakan bahwa
komitmen saya dalam meningkatkan karakter religius para siswa sudah
berhasil dilakukan, namun saya juga menyadari bahwa dalam proses
peningkatan karakter religius siswa adalah proses yang tidak akan
berhenti dan akan terus berlanjut agar dari generasi ke genarasi akan
selalu mengamalkan nilai nilai religius. Saya akan selalu berusaha
untuk memberikan metode yang efektif serta interaktif yang akan selalu
menanamkan nilai nilai religius”. (wawancara 10 April 2023)

41| 1L
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Menanamkan nilai-nilai religius pada siswa atau nilai-nilai karakter

religius adalah salah satu bentuk penampakan dari sila yang pertama yakni

85 NDYD

yang didalamnya terkandung makna bahwasanya suatu moral atau spiritual

keagamaan sangatlah berperan penting sebagai landasan utama bagi keutuhan
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dalam suatu negara. Manampakkan langsung bahwa ketuhanan alam pancasila
merupakan sebuah komitmen etis bangsa indonesia untuk menyelenggaarakan
kehidupan berdasarkan nilai moral dan budi pekerti baik (Marzuki & Haq,
2 2018).

Wawancara Bersama beberapa siswa kelas VIII. Melalui wawancara
dari beberapa siswa, penullis mendapati bahwa komitmen guru akidah akhlak
dalam meningkatkan karakter religius para siswa terutama dikelas VIII ,
berhasil dilakukan, karena para siswa kini lebih memahami nilai nilai agama
dan mampu untuk menerapkannya dikehidupannya sehari hari, para siswa juga
semakin terrmotivasi untuk belajar agama lebih mendalam, hal tersebut dapat
dicapai karena komitmen guru yang terus menerus memberikan pembelajaran
yang selalu menyisipkan nilai nilai religius serta inofatif.

2|5

]

21

ALE

Iquor oyng Wi Wzl oduoy undodo yniued wWoop J) &

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan guru akidah
akhlak dalam meningkatkan karakter religius siswa di madrasah tsanawiyah

laboraturium kota jambi adalah:

1. Guru akidah akhlak Madrasah Tsanawiyah Laboratorium Kota Jambi dapat

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

meningkatkan karakter religius tak hanya didalam kelas pada saat

uor

menyampaikan materi pelajaran, namun juga dapat mendampingi siswa

* dalam kegaitan keagamaan. Kegiatan keagamaan berhubungan dengan

fasilitas yang diseidiakan oleh sekolah, faasilitas sendiri juga
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mempengaruhi pembentukan karakter siswa, fasilitas seperti masjid yang
memadai, ruang baca yang nyaman serta lengkap, dan fasilitas keagamaaan
seperti hadroh, solat dhuha berjamaah, dan membaca yasin secara ruttin saat
hari jum’at, kultum, dan muhadaroh.

Keteladanan guru akidah akhlak dapat memberikan contoh dalam
menerapkan nilai-nilai religius.dalam kegaitan sehari hari seperti dapat
melaksankan solat tepat waktu, menjaga pergaulan, mematuhi peraturan
yang sudah diterapkan disekolah, bersikap sopan santun terhadap orang tua,
guru, serta orang yang lebih tua.

Guru akidah akhlak yang interaktif kepada siswa. karena hal ini sangat
penting untuk menumbuhkan kemauan belajar serta memiliki moral dan
menanamkan nilai-nilai religius, hubungan ini akan mempermudah guru

dalam mengayomi serta membina para siswa.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan sesuai dengan hasil
temuan di lapangan tentang komitmen guru akidah akhlak dalam
meningkatkan karakter religius siswa di madrasah tsanawiyah laboratutium
kota jambi pada bab sebelumnya maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:
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1. Komitmen guru akidah akhlak dalam meningkatkan karakter religius siswa
di Madrasah Tsanawiyah laboratorium Kota Jambi telah direncanakan dan

dilaksanakan, rencana tersebut telah memberikan dampak-dampak positif

terhadap karakter religius siswa, Adapun perencanaan tersebut guru

85 NDYD

memiliki beberapa bentuk komitmen antara lain komitmen guru sebagai

pendidik, komitmen guru sebagai pembimbing, komitmen guru sebagai
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fasilitator, komitmen guru sebagai motivator dan komitmen guru sebagai
evaluator.

2. Faktor pendukung dan penghambat guru akidah akhlak dalam

< Q meningkatkan karakter religiu di madrasah tsanawiyah laboraturium kota

jambi adalah: a) faktor pendukung yang pertama adalah lingkungan kerja
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memadai, dengan pendidikan agama yang memadai dapat memberikan
pemahaman releigius terhadap siswa serta dapat menanam nilai nilai
agama dengan baik. Faktor selanjutnya adalah kurikulum sekolah yang

sesuai dan memadai, dengan menggunakan kurikulum yang memadai

Iquor oyng Wi Wzl oduoy undodo yniued wWoop J) &

dapat membantu guru dalam memilih metoe pembelajaran yang bersifat
konstruktif dalam menanamkan nilai nilai religius kepada siswa. b) faktor
penghambat guru dalam menjalankan komitmennya untuk meningkatkan
karakter religius siswa adalah beban tugas yang berat dapat menghambat
komitmen seoraang guru, kemudian faktor penghambat seorang guru untuk

menjalankan komitmennya dalam meningkatkan karakter religius siswa

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

3 ¢ memiliki keberagaman, dari faktor lingkungan, personal, maupun faktor

LD

hubungannyya terhadap siswa.
3. komitmen guru dalam meningkatkan karakter religius siswa sudah cukup

berhasil. Karena konsistensi guru dalam memnberikan metode-metode

63
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yang efektif untuk memotivasi siswa agar mengikuti pembelajarannya

ol

dengan semangat. Selanjutnya adalah faktor hubungan interaktif guru

o

kepada siswanya, hubungan yang baik antara guru dan siswanya sangat
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penting untuk menumbuhkan kemauan belajar nilai nilai agama atau
religius yang diberikan oleh guru, hubungan ini juga akan mempermudah

guru dalam mengayomi serta membimbing para siswanya. Selanjutnya

DULINS NIN
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adalah faktor fasilitas, fasilitas di madrasah tsanawiyah kota jambi
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terbilang cukup lengkap, fasilitas sendiri juga mempengaruhi pembentukan
karakter siswa, fasilitas seperti masjid yang memadai, ruang baca yang
nyaman dan lengkap, serta fasilitas pendukung proses pembelajaran seperti
infokus yang membuat proses pembelajaran menjadi interaktif dan
inovatif. Dari faktor faktor pendukung tersebut, komitmen seorang guru
akidah akhlak di madrasah tsanawiyah laboratorium kota jambi sudah

memenuhi faktor pendukung tersebut dan oleh sebab itu komitmen ini

dinyatakan berhasil.
B. Saran
@ Adapun hal-hal yang perlu penulis sarankan adalah sebagai berikut:
; 1. Bagi Kepala Sekolah

Memberikan pengajaran dan pelatihan: Pengelola sekolah dapat

o]

JILL

memberikan pengajaran dan pelatihan tentang prinsip-prinsip keagamaan dan

pembentukan perilaku keagamaan pada siswa. Kursus-kursus ini dapat
berkonsentrasi pada teknik pengajaran yang lebih baik yang paling membantu

prinsip-prinsip agama serta bagaimana memberikan contoh yang baik bagi

S0 Jaduan: J;’.’:H_'If_]-:i.-‘:-;l-:i_u O UDyLUn U

siswa.
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Merencanakan kegiatan-kegiatan penting untuk pembentukan karakter
religius siswa: Kepala sekolah dapat merencanakan acara-acara penting untuk
pembentukan karakter religius siswa, seperti ceramah, seminar, atau kegiatan
keagamaan yang dapat membantu pemahaman dan penerapan praktis prinsip-
prinsip keagamaan secara menyeluruh. Menumbuhkan iklim sekolah yang

Uippnos oyou] unuing 1o Alsisalup :

mendukung pengembangan karakter religius siswa: Kepala sekolah misalnya

uor

dapat menumbuhkan iklim sekolah yang mendukung pengembangan karakter

> <. religius siswa.
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Merancang program untuk membantu siswa mengembangkan karakter

ol

religiusnya. Kepala sekolah dapat merancang program-program untuk

o

membantu siswa mengembangkan karakter religiusnya, seperti yang berfokus
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pada pengajaran, pengembangan diri, atau bimbingan keagamaan. Bekerja
sama dengan orang tua: Kepala sekolah dan orang tua dapat bekerja sama untuk

mendukung sikap religius siswa. Orang tua dapat mendukung anak-anak

pUINS NIN

uor

mereka dengan mendorong mereka untuk menjalankan prinsip-prinsip agama

mereka.
2. Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya memperkuat budaya sekolah yang mendukung dan

mengandung nilai-nilai religius siswa, seperti mensosialisasikan nilai-nilai

285 NoLo

moral dan agama melalui kegiatan seperti membaca, sholat berjamaah, dan lain-

lain. Melakukan evaluasi secara berkala: Sekolah hendaknya melakukan

[N} OAJIDY Yrun|es Noyo u

evaluasi secara berkala terhadap program dan kegiatan yang telah dilakukan
untuk memastikan bahwa program dan kegiatan tersebut efektif dalam
meningkatkan karakter religius siswa. Dengan melakukan penelitian ini,
sekolah dapat mengetahui apa yang sudah berjalan dengan baik dan apa yang

perlu diperbaiki untuk meningkatkan perilaku keagamaan siswa.

2|5
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3. Bagi Guru Akidah Akhlak
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Guru Agidah Akhlak diharapkan untuk meningkatkan pengetahuannya
tentang nilai-nilai Islam dan Agidah. Untuk melakukan ini, dapat dilakukan

dengan menggunakan literatur yang relevan atau ikut serta dalam pelatihan

agama Yyang relevan. Guru yang memiliki pemahaman yang lebih dalam

Iquor oyng Wi Wzl oduoy undodo yniued wWoop J) &

terhadap materi pelajaran dapat memberikan pengajaran yang lebih teliti dan
tepat, memperkuat komitmen siswa untuk menjunjung tinggi prinsip-prinsip

agama.

menjadikan diri sendiri sebagai contoh teladan, dengan menjadikan diri

sendiri sebagai contoh teladan bagi siswa-siswa maka akan meningkatkan

UippnosS oyou] unuing 1o Alsisaiun

3 . motivasi siswa untuk mencontohi atau mengikuti gurunya, karena itu dengan

LD

memberikan contoh terlebih dahulu seperti menjaga lisan mencontohkan hal-
hal baik dan memperbaiki moral akan meningkatkan kualitas diri dari guru

tersebut maupun siswa yang melihatnya.



Menyesuaikan metode pembelajaran, metode pembelajaran pada setiap
hal itu pula akan membuat para siswa betah untuk mengikuti pembelajaran yang

generasi berbeda-beda, kegiatan pembelajaran akan semakin efisien dan efektif
apabila metode yang digunakan relevan dengan kebiasaan para siswa, dengan

diberikan oleh guru akidah akhlak tersebut

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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f ,_u_‘fiul Eifﬁoposal :Komitmen Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter
2 S 3 Religius Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota
g - Jambi

i
a
]

' B. Pedoman wawancara

a. Ada berapa guru Akidah Akhlak di sekolah ini pak?

b. Apakah sekolah ini menerapkan Karakter Religius ?

c. Apa saja bentuk karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyyah Laboraturium Kota
Jambi?

d. Bagaimana bentuk komitmen Guru Akidah Akhlak dalam membentuk Karakter
Religius Siswa?

e. ‘E\'pa saja faktor penghambat Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan Karakter
Religius Siswa?

f. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan Karakter Religius?

. B_agaimana keberhasilan meningkatkan Karakter Religius Siswa?

(@]

g-’,uru Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi
. ;é\pakah ada peraturan yang dibuat guru atau sekolah untuk meningkatkan Karakter
Religius Siswa?
g Bagaimana karakter religius siswa?
25 c Apa saja yang dilakukan oleh Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan Karakter
Religius Siswa?
1 d. E‘agaimana bentuk komitmen Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan Karakter Religius

o N

o
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= Siswa?

5 e. Apa yang menjadi kendala dalam meningkatkan Karakter Religius Siswa?

f. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan
Efarakter Religius Siswa?

g. E_agaimana keberhasilan meningkatkan Karakter Religius Siswa?

uor

3. Siswa Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.
a. Apakah kalian pernah melanggar aturan sekolah (bolos,tidak patuh terhadap
guru,berpakaian tidak sopan, atau yang lain ) alasannya ?
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D. A_pakah guru sering atau pernah memberi peringatan atau hukuman atas pelanggaran
yang dilakukan ?
T C. ‘é\pakah guru mencontohkan bersikap yang baik?
o d. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan karakter religius siswa?
. gpakah menurut kalian sarana dan prasarana di sekolah ini sudah cukup baik?
f. Eagaimana pembelajaran akidah akhlak disekolah ini?
. E\pakah ada kendala yang kalian rasakan pada pembelajaran akidah akhlak?

~

.lPedoj“‘nan Dokumentasi
9. Mencatat histori dan keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.

2. Mencatat struktur organisasi sekolah Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.

8. Mencatat keadaan guru, siswa dan tata usaha Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota

Jambi.

4. Mencatat sarana dan prasarana Madrasah Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota
Jambi.

. Mencatat data awal keaktifan siswa Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.

5
- 6. Mencatat keaktifan siswa setiap akhir siklusnya
7

. Mencatat hal- hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
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Ut 1.'_:,; Hasil Wawancara Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota
205590 = Jambi
Ada berapa guru Akidah Akhlak di sekolah ini pak?
Jawaban:
Guru akidah akhlak disekolah ini ada 2 orang yang pertama ibu Ratna, S.Pd ia
mengajar dikelas VIl kemudian ibu Hj. I D, S. Ag, beliau mengajar di kelas VI1I
dan IX
Apakah sekolah ini menerapkan Karakter Religius ?
Jawaban:
Ya, sekolah ini menerapkan karakter religius sebagai salah satu nilai yang
ditanamkan dalam pembelajaran dan kegiatan di sekolah. Hal ini dilakukan sebagai
upaya untuk membentuk siswa yang memiliki karakter yang baik dan kuat dalam
iman dan tagwa.
. 3. Apa saja bentuk karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyyah Laboraturium
BE Kota Jambi?

2 Jawaban:
Sebagai kepala sekolah, saya percaya bahwa karakter religius siswa di Madrasah
Tsanawiyah dapat terlihat dari beberapa bentuk, di antaranya:
Pertama, Menjalankan ibadah dengan konsisten: Siswa yang memiliki karakter
religius cenderung lebih konsisten dalam menjalankan ibadah, seperti shalat lima
waktu, membaca Al-Quran, dan berdoa.
Kedua, Memiliki perilaku sopan dan santun: Karakter religius juga tercermin
dalam perilaku siswa sehari-hari, seperti sopan dan santun dalam berbicara dan
bertindak.
Ketiga, Memiliki nilai-nilai moral yang tinggi: Siswa yang memiliki karakter
religius cenderung memiliki nilai-nilai moral yang tinggi, seperti jujur, amanah, dan
toleransi terhadap sesama.
Keempat, Memiliki kepedulian sosial: Karakter religius juga tercermin dari
kepedulian sosial siswa, seperti membantu sesama, berbagi rezeki, dan berperan
aktif dalam kegiatan sosial.
Kemudian bentuk dari karakter religius juga bisa dibentuk dari kegiatan
keagamaan.
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Bagaimana bentuk komitmen Guru Akidah Akhlak dalam membentuk Karakter
Religius Siswa?

Jawaban:

Sebagai kepala sekolah, saya percaya bahwa komitmen guru Akidah Akhlak sangat
penting dalam meningkatkan karakter religius siswa di sekolah ini. Saya yakin
_ U bahwa dengan adanya komitmen guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
karakter religius siswa, maka siswa-siswa di sekolah ini akan menjadi generasi yang
memiliki karakter yang kuat dan mampu mengamalkan nilai-nilai Islami dalam
kehidupan sehari-hari.
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Apa saja faktor penghambat Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan Karakter
Religius Siswa?

Jawaban:

Faktor penghambatnya bisa karena dari latar belakang siswa yang berbeda-beda,
kurangnya pendekatan guru dengan siswa dan banyak faktor diluar sekolah yang
dialami siswa.

Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan Karakter Religius?

Jawaban:

Sebagai kepala sekolah, kami memiliki beberapa upaya untuk meningkatkan
karakter religius siswa di sekolah ini, di antaranya:

Pertama Menerapkan kurikulum Islami: Sekolah ini memiliki kurikulum Islami
yang mencakup mata pelajaran seperti Akidah, Figih, Akhlak, dan Tauhid.
Kurikulum ini didesain untuk membantu siswa memahami nilai-nilai Islami dan
mengembangkan karakter religius mereka.

Kedua Mengadakan kegiatan-kegiatan Islami: Sekolah ini juga mengadakan
berbagai kegiatan Islami seperti kajian kitab, pengajian, dan kegiatan sosial Islami.
Kegiatan-kegiatan ini diadakan untuk membantu siswa mengembangkan karakter
religius mereka dan meningkatkan pemahaman mereka tentang agama.

Ketiga Mengadakan shalat berjamaah: Sekolah ini juga mendorong siswa untuk
melaksanakan shalat berjamaah di masjid sekolah. Kegiatan ini membantu siswa
untuk membiasakan diri melakukan ibadah secara berjamaah dan meningkatkan
penghayatan mereka terhadap ibadah.

Keempat Menerapkan aturan sekolah yang Islami: Sekolah ini menerapkan aturan-
aturan sekolah yang Islami, seperti memakai pakaian yang sopan, tidak berbicara
kasar, dan tidak merokok di lingkungan sekolah. Hal ini membantu siswa untuk
membiasakan diri dengan aturan-aturan Islami dalam kehidupan sehari-hari.
Kelima Mengadakan program pengembangan karakter: Sekolah ini juga
mengadakan program pengembangan karakter untuk siswa, yang mencakup nilai-
nilai Islami seperti kejujuran, kesetiaan, dan kerja keras. Program ini bertujuan
untuk membantu siswa mengembangkan karakter religius mereka.

Dengan adanya upaya-upaya tersebut, kami berharap siswa-siswa di sekolah ini
dapat menjadi generasi yang memiliki karakter religius yang kuat dan mampu
mengamalkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari
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Bagaimana keberhasilan meningkatkan Karakter Religius Siswa?

Jawaban

Keberhasilannya tentu kita lihat dari siswa, bagaimana ia dapat bersikap sesuai
dengan apa yang sudah disampaikan oleh guru yang mendidiknya. Namun untuk
pembentukan karakter ini tidak hanya monoton disekolah. Namun juga perlu binaan
karakter dari keluarga. Karna banyak sekali faktor yang mempengaruhi karakter.
Karna kita tahu bahwa karakter ada pembinaan dirumah, sekolah kemudian yang
terakhir di sosial atau masyarakat.
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L. Apakah ada peraturan yang dibuat guru atau sekolah untuk meningkatkan Karakter
Religius Siswa?

Jawaban:

Ada, untuk bagian peraturan siswa ada guru khusus yang membuatnya. Macam-
macam pelanggaran juga ada tingkatannya seperti pelanggaran ringan, pelanggaran
sedang hingga pelanggaran berat.

2. Menurut ibu, bagaimana karakter religius siswa disekolah ini?
Jawaban:
Karakter dari siswa tentu bermacam-macam. Kalau dilihat dari karakter religiusnya,
siswa disekolah ini sudah dibentuk melalui kegiatan keagamaan. Kegiatan agama
disekolah inipun cukup aktif seperti melaksakan sholat dhuha, membaca yasin pada
pagi jum’at melaksanakan sholat zuhur dan rutin membaca al-qur’an.
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Apa saja yang dilakukan oleh Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan Karakter
Religius Siswa?

Jawaban:

Mengintegrasikan Pelajaran Keagamaan ke dalam Kurikulum Reguler seperti
ekstrakurikuler keagamaan yang dapat meningkatkan karakter religius seperti
mengadakan kegiatan kultum, hadroh dan kegiatan agama yang masih banyak lagi.
Kemudian membuat komunitas belajar religius di kelas saya, di mana siswa dapat
saling berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang keagamaan.
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Bagaimana bentuk komitmen Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan Karakter
Religius Siswa?

Jawaban:

saya berkomitmen untuk membantu murid-murid saya mengembangkan karakter
religius mereka karena sebagai seorang guru saya akan melakukan upaya yang tulus
untuk memperkenalkan prinsip-prinsip agama dan membantu siswa untuk
memahaminya dengan lebih baik.

Saya akan membangun lingkungan belajar yang kondusif yang dapat mendorong
siswa untuk belajar agama dengan tekun dan sepenuh hati. Saya juga memberikan
teladan positif dengan bertindak dan berperilaku dengan cara yang konsisten
dengan asas-asas iman yang saya ajarkan.

_ T Saya akan terus mengembangkan pengetahuan dan kemampuan saya sebagai
seorang guru, dan saya akan terus mencari cara untuk meningkatkan standar
pendidikan murid-murid saya. Terlepas dari latar belakang atau keadaan siswa, saya
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berdedikasi untuk menegakkan integritas dan moral saya sebagai guru dan memberi
mereka semua rasa hormat dan dorongan yang mereka butuhkan.
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Apa yang menjadi kendala dalam meningkatkan Karakter Religius Siswa?
Jawaban:

Yang menjadi kendala dalam meningkatkan karakter bisa jadi karena kurangnya
ada pendekatan dan pembiasaan dengan siswa. Dimana banyak sekali siswa yang
O ingin dipahami namun sukar sekali. Maka kendalanya adalah bisa karena siswa
membawa masalah eksternal kedalam sekolah sehingga menjadi kendala untuk
membangun akhlak yang baik.
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6. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan
Karakter Religius Siswa?

Jawaban:

Upaya yang dapat saya lakukan untuk meningkatkan karakter religius adalah
Menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan nyaman di kelas untuk mendorong
siswa berdiskusi tentang agama dan mengemukakan pendapatnya.Menciptakan
kegiatan ekstrakurikuler bertema religi yang dapat meningkatkan komitmen
keagamaan siswa, seperti kegiatan bakti sosial dan kegiatan keagamaan lainnya.
Serta memberi siswa dorongan dan dukungan moral agar mereka dapat menghadapi
tantangan secara langsung dan mempertahankan keyakinan mereka.

DS

Bagaimana keberhasilan meningkatkan Karakter Religius Siswa?

Jawaban:

Keberhasilan dalam meningkatkan karakter religius dapat dilihat darti hasil mereka
pada saat dilingkungan. Karakter baik atau buruk dapat dinilai dengan bagaimana
mereka bertindak
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Hasil Wawancara Siswa Madrasah Tsanawiyah Laboraturium Kota Jambi.

Apakah kalian pernah melanggar aturan sekolah (bolos,tidak patuh terhadap
guru,berpakaian tidak sopan, atau yang lain ) ?

Jawaban:

Pernah kak. Kalau kami pernah berkelahi.

Apakah guru sering atau pernah memberi peringatan atau hukuman atas
pelanggaran yang dilakukan ?

Jawaban:

Pernah kak, setiap ada yang melanggar pasti diperingati

Apakah guru mencontohkan bersikap yang baik?

Jawaban:

lya kak sudah

Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan karakter religius siswa?
Jawaban:

Apakah menurut kalian sarana dan prasarana di sekolah ini sudah cukup baik?
Jawaban:
Sudah kak.

Bagaimana pembelajaran akidah akhlak disekolah ini?

Jawaban:

Pembelajaran akidah akhlak disekolah sama dengan pembelajaran lainnya. Ibu
Isma Dewi diakhir pembelajaran selalu memberi motivasi dan nasehat serta
menarik kesimpulan pada setiap akhir pembelajaran.

Apakah ada kendala yang kalian rasakan pada pembelajaran akidah akhlak?
Jawaban:
Tidak ada kak, kami sangat enjoy saat pembelajaran akidah akhlak berlangsun

engetahui
iswa Madrasah Tsanawiyah Labor kota Jambi

Zahra Putri Utari



TSANAWIYAH LABORATORIUM KOTA JAMBI

AMPIRAN DOKUMENTASI BERSAMA KEPALA SEKOLAH MADRASAH

@ Hak €ipta milik UINSU an Thaha Saifuddin Jambi

a. Pengutipan hanya unfuk ke penti

, an pendidikan, penelit penuiisan karya iimiah, penyusunan loporan, penulisan kritik ataw tinjovon seatu masalah.
sumian i samueon - Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak selxogaion dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii



TSANAWIYAH LABORATORIUM KOTA JAMBI

AN DOKUMENTASI BERSAMA GURU AKIDAH AKHLAK MADRASAH

2 Lz _ EE_= . ,
@ Hak ciptagnilik UIN S State / IS B N a1 Saifuddin Jambi
> , 4 e — i 3

«ak Cipta Diindungi Undang-Undang:
H pilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya fulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asl;

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya imiah, penyusuenan loporan, penulisan kritik ataw tinjovan seatu masalah.
st aasarunon - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

Sawnt 2. Dilarang memperzanyak sebrogaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apoapun tanpaizin UIN Sutha Jomisi
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Non Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilgrang mengutip sebagian dan atou seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelfian, penulisan karya iimich, penyusunan loporan, penulisan kritik otau finjouon suatu masalah.
b. Pengulipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak selxogaion dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii



TSANAWIYAH LABORATORIUM KOTA JAMBI

MPIRAN DOKUMENTASI SARANA DAN PRASARANA MADRASAH

@ Hak Gipta milik ,.”,,_:jo: Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sekagion dan atauw selursh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitiaon, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan svatu masalah.,
st aasarunon - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
et 2. Dilorang memperbanyak sebogoion dan atou seluruh karya fulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamiki
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.\\...W/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\l rd 1. 1. Dilarang mengutip sekagion dan atauw selursh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitiaon, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan svatu masalah.,
st aasarunon - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
et 2. Dilorang memperbanyak sebogoion dan atou seluruh karya fulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamiki



